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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Pemasalahan

1. 1. 1.Umum

Akhir-akhir ini pembangunan di bidang industri

menjadi bagian yang serius bagi pemerintah, karena struk

tur ekonomi menunjukkan bahwa sektor industri adalah

memberikan sumbangan yang paling besar dalam mempercepat

pertumbuhan ekonomi nasional1. Dalam Pelita V disebutkan

pertumbuhan ekonomi mencapai 8,5 V., pertambangan 67.,

pertanian 3,6 7., pengangkutan 6,4 X dan sektor lainnya
6,1 v..

Dalam mengantisipasi perkembangan industri di Indo

nesia, konsep wilayah pusat pertumbuhan industri menjadi

bagian yang penting dalam kebijaksanaan perkembangan

industri nasional. Pengertian Wilayah Pusat Perkembangan

Industri (WPPi) secara matra spasial dapat diartikan

sebagai daerah atau region yang memiliki potensi untuk

tumbuh dan berkembangnya industri dengan keterkaitan

ekonomi yang dinamis serta didukung perkembangan yang
mantap .

Kawasan industri adalah kawasan yang secara sengaja

dijadikan/ digunakan bagi lokasi atau konsentrasi kegia-

1. Baris Saris Besar Haluan Negara, 1988

2. Peraturan Menteri Perindustrian, tahun 1992



tan-kegiatan industri. Kawasan ini dapat merupakan suatu

bagian wilayah lingkungan yang luas, bagi kawasan kota

yang dipilih dan ditetapkan berdasarkan syarat-syarat
tertentu .

Semenjak dikeluarkan peraturan tentang kawasan Industri,
sampai saat ini telah banyak kawasan industri yang tumbuh

dan berkembang. Menurut Ir. Ciputra (1993:7) pada tahun

1990 area kawasan industri di Indonesia telah tercatat

22.500 hektar, dan akan berkembang menjadi 40.000 hektar
dalam lima tahun ini.

Secara visual gambaran umum kawasan industri yang

berbentuk blok-blok, berpola tunggal dan berulang-ulang,
bercerobong asap dan berwarna kelam akan membentuk ling
kungan kawasan yang keras dan tidak berkesan manusiawi.

Dalam pengembangan suatu kawasan industri tidak

cukup dengan melakukan pendekatan ekonomi dan fungsional

saja, tetapi harus dipandang kehidupan sosial budaya

masyarakat penghuni kawasan industri. Hal ini akan menen-

tukan apakah fasilitas tersebut mampu mewadahi kegiatan

industri dengan baik atau tidak. Karena latar belakang
sosial budaya dapat berpengaruh dalam peningkatan produk-
tifitas kerja untuk mencapai hasil yang baik.

Dalam kawasan industri tiri^k hanw= -i-^^^ j. ,_Ui IiaaK nanya terdapat bangunan

3. PPPNPPPN, Studi Nasional Kawasan Industri di Indonesia,



industri atau pabrik saja, tetapi harus ada fasilitas

pendukung lainnya seperti jaringan air bersih, jaringan

listrik, telepon, pemukiman penduduk, perumahan pegawai
dan perkantoran.

Suatu kantor mempunyai fungsi yang penting dalam kawasan

industri. Karena sebagai pusat informasi dan koordinasi

kegiatan yang ada di dalamnya. Terlebih lagi bagi indus

tri milik satu badan usaha. Pada kawasan industri, satu

kantor dapat digunakan secara bersama-sama oleh beberapa

perusahaan. Kecuali perusahaan yang berskala besar bia-

sanya memiliki perkantoran sendiri.

Dalam pembangunan kawasan industri sering terjadi

dimulainya pembangunan dengan membangun perkantoran

terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk menarik para

investor yang telah berminat untuk segera mulai memban-

gun .

1. 1. 2. Khusus

Industri jadi 'napas' kota Kudus, demikian dikatakan

Bupati Kudus H. Soedarsono. Maraknya sektor industri di

Kudus baik yang berskala kecil, sedang maupun besar,

tidak dapat dipungkiri merupakan napas kota Kudus, se

hingga bisa eksis sampai sekarang.

Tercatat 12.298 industri terdapat di kota Kudus, yang

menyerap 123.690 tenaga kerja. Dari jumlah ini 60.684

orang diantaranya bekerja pada sektor industri rokok.

Total nilai investasinya mencapai Rp. 464 miliar, semen-

tara nilai produksinya Rp. 3 triliun lebih. Keberhasilan



sektor perindustrian besar semakin dapat dirasakan

faatnya, apalagi berkaitan dengan program pengangkatan
industri kecil.

Berkat program tersebut kini telah berkembang 12.244 unit

usaha yang mampu menyerap tenaga kerja sejumlah 48.873

orang. Produksi yang dihasilkan tidak hanya di pasar di

dalam negeri saja tetaoi telah merambah pasar manca
negara, misalnya kerajinan kain bordir.

Melihat banyaknya industri rokok di kota Kudus manyebab-
kan Kudus mendapat sebutan sebagai kota Kretek. Terdapat
lebih kurang 90 perusahaan rokok kretek, baik yang berupa
industri besar maupun kecil. Perusahaan-perusahaan rokok

Kudus tergabung dalam wadah yang bernama Persatuan

Perusahaan Rokok Kudus (PPRK). Sebagai pelopor rokok

kretek di Kudus adalah Nitisemito yang mendirikan indus
tri rokok dengan merk Baltiga pada tahun 19204.

Perusahaan-perusahaan rokok di Kudus kebanyakan
terdapat di wilayah kotatip, yang dapat menampung tenaga
kerja dengan jumlah besar. Hal ini menyebabkan banyaknya
pendatang di kota Kudus, baik dari pedesaan maupun dan

wilayah lain. Banyaknya industri ini menyebabkan terja-
dinya proses peralihan dari tenaga kerja sektor pertanian
ke sektor industri, yang disebut urbanisasi. Dampaknya
menyebabkan banyaknya pendatang di kota Kudus. Sehingga
di kota muncul pemukiman-pemukiman yang padat, baik dan
4. Homo Humanus, GAPPRI, 1985

XV'&'JIItllHir/r,
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tertata. Namun kalau terjadinya secara berlebihan justru

mendatangkan permasalahan. Karena wilayah kota tidak

selalu mampu menerimanya. Strategi yang baik untuk menga-

tasinya adalah dengan mengembangkan industri di daerah

pedesaan. Sehingga industrialisasi tidak harus berarti
urbanisasi.

Perusahaan rokok Sukun adalah merupakan salah satu

perusahaan besar di Kudus.Sampai saat ini perusahaan yang

merupakan perusahaan keluarga ini telah mengembangkan

usahanya dengan mendirikan industri-industri lainnya.

Perusahaan ini terdapat di wilayah Kudus banian utara

tepatnya di desa Gondosari Kecamatan Gebog Kabupaten

Kudus merupakan daerah diluar wilayah kotatip. Jaraknya
sekitar 12 km dari pusat kota Kudus.

Perusahaan yang telah menjadi besar dengan nama

Perusahaan Sukun Group ini perkembangannya diawali dengan

berdirinya perusahaan rokok Sukun, yang merupakan perusa

haan utamanya. Perusahaan ini kemudian berkembang dengan

perluasan atau ekspansi usahanya baik di bidang rokok

atau dengan membuat usaha baru. Usaha-usaha yang telah
dimiliki perusahaan Sukun Group adalah:

1. Perusahaan Rokok Sukun

2. Perusahaan Tekstil Sukuntex

3. Perusahaan Transportasi Sukun Transport

4. Perusahaan Percetakan Sukun Druck

5. Perusahaan Pemintalan Spinning Mills

6. Perusahaan Pencelupan / Finishing



7. Perusahaan Tegel dan Teknik Perbengkelan

Masing-masing perusahaan menempati lokasi sendiri-

sendiri dalam kawasan industri yang luas. Guna menunjang

pengorganisasian perusahaan-perusahaan dan sebagai pusat

pelayanan ad ministrasi dan informasi dan juga koordinasi

kegiatan eksternal, maka dibentuk wadah yang disebut

Kantor Pusat.

Seiring dengan perkembangan industrialisasi, maka

perusahaan Sukun Group mengalami perkembangan pula.

Adanya perkembangan ini karena dihasi1kannya suatu laba

dari perusahaan yang merupakan modal. Modal-modal ini

berfungsi untuk ekspansi perusahaan yang berupa modal

kerja, penambahan aktivitas perusahaan, modernisasi

perusahaan dan sebagainya. Usaha ekspansi inilah yang

menjadikan perusahaan berkembang menjadi besar. Penger

tian ekspansi sendiri adalah perluasan daripada modal,

baik perluasan modal kerja atau modal tetap yang diguna

kan terus menerus di dalam perusahaan.

Dengan perkembangan perusahaan tentu dibutuhkan

tenaga kerja yang lebih banyak, bahan baku yang lebih

banyak serta fasilitas pelayanan yang lebih banyak.

Banyak disini diartikan secara kuantitas dan kuali-

tasnya. Semakin bertambah banyaknya segala hal dalam

5. Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan,
edisi kedua, UGM, hal. 241 '



perusahaan ini menuntut pelayanan administrasi dan koor-

dinasi yang semakin banyak dan kompleks.

Dengan perkembangan produksi dan penjualan produk

perusahaan rata-rata sebesar 8,5 7. per tahun tentunya

membutuhkan sarana pelayanan yang baik dan
fleksibel.

Kantor Pusat Sukun Group yang dibangun pada tahun

1976 penggunaannya sudah tidak optimal lagi. Letak bangu

nan sesuai dengan masterplan perusahaan Sukun Group.

Kondisi struktural bangunan juga sudah tua dan tidak

memungkinkan untuk pengembangan secara vertikal, yang

memang tidak direncana sebelumnya6. Karena perkembangan-

perkembangan yang terjadi menjadikan posisi bangunan

disekitar pemukiman penduduk dan merupakan pintu masuk ke

perusahaan Rokok Sukun. Selain itu jumlah karyawan menja

di semakin bertambah banyak, bukan hanya dari penduduk

setempat tetapi juga penduduk luar daerah. Fasilitas

transportasi menjadi semakin banyak dibutuhkan. Sehingga

akibatnya disekitar sekitar perusahaan rokok dan kantor

pusat muncul pangkalan-pangkalan transit kendaraan umum.

Munculnya pangkalan transit yang tidak diperkirakan

sebelumnya ini mengganggu sirkulasi perusahaan, khususnya

pada kantor pusat. Dengan pertimbangan-pertimbangan
diatas maka usaha untuk pembangunan kembali kantor pusat
Sukun Group adalah tepat..lsl

6. Hasil wawancara : Kabag. Teknik Bangunan Sukun Group



1- 2. Permasalahan

1. 2. 1. Permasalahan Umum

- Bagaimana mewujudkan kantor pusat Sukun Group yang
mampu mendukung kelancaran kegiatan perusahaan;

Bagaimana mengatur permasalahan sirkulasi disekit

bangunan guna mendukung kelancaran fungsi bangunan.

1. 2. 2. Permasalahan Khusus

- Bagaimana menentukan arah orientasi bangunan yang
mendukung aksesibi1itas dan bentuk ruang-ruang sirkula

si yang mendukung kelancaran kegiatan di dalam bangu-
nan ;

- Bagaimana ungkapan fisik bangunan yang mempertimbangkan
segi-segi arsitektural bangunan perkantoran dan berci-
tra arsitektur lokal.

1. 3. Tujuan dan Sasaran

1. 3. 1. Tujuan

Merencanakan dan merancang kantor pusat Sukun Group
dengan penekanan fungsi bangunan sebagai pusat pelayanan

administrasi, informasi dan koordinasi kegiatan perusa-
haan .

1. 3. 2. Sasaran

Merumuskan konsep dasar Derenrsn^n h^H ua=ar pt?r encanaan dan perancangan

bagi kantor pusat Sukun Group yang mampu :

1. Memberikan wadah baai keni-n^n n=r, , •ueiyj. Kegiatan dan pemakaian

ar



ruang dengan baik dan optimal

2. Memberikan ciri sebagai bangunan perkantoran di

kawasan industri yang bercitra arsitektur lokal.

1- 4. Lingkup Bahasan

Pembahasan dititik beratkan kepada pemecahan masalah

dalam lingkup disiplin ilmu arsitektur, terutama yang

berkaitan dengan studi-studi Perancangan Arsitektur

bangunan perkantoran Sukun Group yang berlantai banyak

pada kawasan industri Sukun Group. Hal-hal diluar disi

plin ilmu arsitektur dianggap mendasari dan ikut menentu-

kan faktor perencanaan dan perancangan, dilakukan dengan

logika dan asumsi sesuai dengan keterkaitan permasalahan

yang hendak dipecahkan.

1. 5. Metode Pembahasan

1. 5. 1. Observasi Langsung

Bertujuan mendapatkan data yang berkaitan dengan

pembangunan kantor pusat Sukun Group. Pengamatan melipu-

ti observasi terhadap bangunan lama, bangunan industri di

kawasan industri Sukun Group, bangunan lain yang bukan

pemukiman serta bangunan pemukiman di sekitar lokasi.

Pengamatan dilakukan secara bertahap, sebelum pelaksanaan

penulisan tugas akhir yang merupakan tahap awal/ persia-

pan, pada saat penulisan setelah seminar proposal berupa

pencarian data yang berhubungan dengan kasus dan setelah

seminar tugas akhir dilakukan observasi untuk penambahan

/ revisi. Observasi langsung dilakukan dengan pengamatan

langsung pada obyek atau dengan wawancara dengan pihak



yang bersangkutan, misalnya Kabag. Teknik, Humas, Pimpi-
nan dan sebagainya.

1. 5. 2. Observasi Tidak Langsung

Berupa studi literatur yang berkaitan dengan masalah

perencanaan dan perancangan bangunan kantor pusat. Penga

matan meliputi studi tentang bangunan industri, bangunan

perkantoran, tipologi bangunan perkantoran, struktur

organisasi perkantoran, sistem kerja perkantoran, ling-

kungan pemukiman di kawasan industri, sosiologi pembangu

nan dan studi masalah urban disain dan perkembangan kota
sebagai pembanding.

1. 5. 3. Analisa

Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data serta

infomasi-informasi lain untuk disusun sebagai data yang
relevan bagi perencanaan serta perancangan bangunan

kantor pusat Sukun Group dalam suatu kerangka yang digu
nakan sebagai acuan.

1. 5. 4. Sintesa

Merupakan tahap integrasi data lapangan dengan studi

literatur, yang dikaji pada tahap analisa, untuk kemudian

diolah menjadi konsep perencanaan dan perancangan. Sebe-

lum menuju konsep dilakukan pendekatan-pendekatan dengan
teori yang ada. Konsep perencanaan dan perancangan ini

nantinya digunakan sebagai penuntun dalam proses disain.

1. 6. Sistematika Pembahasan

BAB I : Merupakan bab pendahuluan, berisi tentang

latar belakang permasalahan, permasalahan dan
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masalah, tujuan dan sasaran, lingkup dan

metoda serta sistematika bahasan.

BAB II :Berisi tentang data-data dan lapangan dan
literatur yang nantinya akan dianalisa dan
disintesa. Data tersebut berupa tinjauan masa

lah perkantoran, latar belakang dan tujuan

bangunan kantor, aktivitas dalam perkantoran,
penataan ruang, kantor pusat pada perusahaan,
aktivitas pada kantor pusat, personalia,
struktur organisasi.

BAB III :Berisi tentang data-data dari perusahaan Sukun
Group dan kantor pusat perusahaan serta anali-

sanya yang langsung mengarah kepada permasala-

hannya baik umum maupun khusus. Data-data
tersebut berupa kondisi lokasional, arsitektu

lokal, sejarah perkembangan perusahaan, macafT

usaha, aktivitas pada kantor pusat, struktur
organisasi dan sebagainya.

*Berisi tentang kesimpulan dari analisa perma
salahan, yang digunakan sebagai pedoman untuk
mengembanqkan lebih i an •;,.*•y «*n ieoin lanjut proses penyelesaian

melalui pendekatan arsitektural.

•• Berisi kesimpulan dari anaiisa permasalahan

Vang kemudian dibuat kriteriaOkriteria dari
bangunan Kantor Pusat Sukun Group.

Berisi tentang pendekatan terhadap konsep-
konsep yang akan disusun pada bab akhir. Bab

ir

BAB IV

BAB V

BAB VI



BAB VII

ini merupakan tahap sintesa dari kesimpulan.

: Bab ini memuat konsep-konsep dasar perencanaan

dan perancangan, konsep tat ruang luar dan

tata ruang dalam, konsep sirkulasi luar dan

dalam bangunan,serta konsep arsitektural dan

struktural yang nantinya akan digunakan untuk

mendasari disain fisik yang akan diwujudkan.



BAB II

TINJAUAN UMUM PERKANTORAN

2. 1. Pengertian Perkantoran

Terdapat beberapa definisi mengenai kantor,

diantaranya adalah sebagai berikut :

- Menurut Paul Mauhieu, dalam buku De Administratieve

Organisatieder Onderneming, 1948, bahwa :

Kantor adalah suatu badan usaha dimana dilaksa-

nakan pekerjaan administrasi yang dapat dilakukan

dengan tangan atau mesin. Pekerjaan administrasi senan-

tiasa terdiri dari pencatatan berbagai keterangan yang

penting bagi badan usaha yang bersangkutan.

- Dari DPMB, Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Lis-

trik, Direktorat Jendral Cipta Karya, Peraturan Bangu
nan Nasional Tahun 1978,

Kantor adalah bangunan atau bagian dari bangunan

yang diperuntukkan bagi maksud-maksud pengaturan

administrasi dan perdagangan.

-Dari The Advanced Leaner's Dictionary of Current Eng

lish, aleh A. S. Hornby, E. V. Gatenvy, H. Wakefield,
page 674, office :

1. Room(s) used as a place of business, for clerical

work ;

2. (Building of a) Government Department, including the

staff, their work and duties;



3. The work which it is somebody's duty to do expecial-

ly in a public position of trust and autority.

Dari defmisi-definisi diatas dapat disimpulkan

pengertian kantor adalah suatu wadah bagi berlangsungnya

suatu kegiatan administrasi. Sedangkan pengertian admip_

istrasi adalah sebagai berikut "*• :

Administrasi adalah rangkaian perbuatan penyeleng-

garaan saja dan bukan perbuatan pengerjaan (operative)

yang langsung berhubungan dengan tujuan yang mgin die
pai .

xa-

Administrasi adalah proses penyelenggaraan yang
langsung dikerjakan untuk tercapainya tujuan.

Dalam arti yang luas, administrasi adalah :

Kegiatan yang dilakukan untuk mengendalikan suatu

usaha. Kegiatan ini bersifat merencanakan m=,^„a t. Hier enLdnaKan, men g organ 1sa—

sikan dan memimpin.

Dalam arti sempit kegiatan administrasi meliputi

pekerjaan tata usaha yang bersifat mencatat segala sesua-

tu yang terjadi dalam suatu organisasi untuk menjadi
bahan keterangan bagi Pimpinan.

Dan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa setiap
pekerjaan operatif apapun dalam dan dalam suatu organisa

si manapun tentu dilakukan tata usaha yang mempunyai

peranan pokok sebagai berikut :

•:::\ '::::• A. >"'



Melayani pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan operatif

untuk mencapai suatu tujuan organisasi.

- Menyediakan keterangan-keterangan bagi Pimpinan

organisasi untuk membuat keputusan.

- Membantu kelancaran perkembangan organisasi seba

gai suatu kesatuan yang utuh.

2. 2. Latar Belakang dan Tujuan Bangunan Kantor

2. 2. 1.Latar Belakang

Sejak dahulu manusia mempunvai kebutuhan-kebutuhan

yang memang sudah menjadi kodratnya. Kebutuhan-kebutuhan

ini bisa berupa kebutuhan jasmani dan rohani.

Untuk memenuhi kebutuhan itu timbullah usaha yang
mempunyai tujuan tersebut. Untuk tujuan yang sederha-

nadapat dicapai seorang diri, tetapi untuk tujuan yang

kompleks diperlukan suatu usaha kerja sama. Usaha kerja

sama ini merupakan rangkaian perbuatan yang teratur

dimana segenap rangkaian perbuatan ini tercakup dalam

istilah yaitu administrasi2.

Dalam pengertian yang lebih jelaskegiatan adminis

trasi adalah segenap rangkaian penataan terhadap peker

jaan pokok yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam

kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.

Pada mulanya kegiatan administrasi ini tidak dilaku

kan di tempat khusus tetapi di sembarang tempat yang

memungkinkan kegiatan ^administrasi tersebut berlangsung.
2.The Liang Gie, Ibid



Namun setelah faktor efektifitas dan efisiensi mulai

disadari dan dirasakan memegang peranan penting dalam

usaha kerjasama makamulailah kegiatan administrasi itu

dilakukan di tempat yang disebut kantor.

2. 2. 2. Tujuan

Tujuan utama bangunan kantor adalah memberikan suatu

tempat, wadah, lingkungan kerja dengan perlengkapan yang
sesuai dengan tugas dan kondisi fisik yang baik bagi para

karyawan, yang memungkinkan adanya ketenangan kerja

selama berjam-jam, tanpa ada gangguan konsentrasi serta

kecapaian mental yang disebabkan karena suasana ruang
yang tidak memenuhi syarat.

2. 3. Aktivitas Dalam Kantor

Sesuai dengan pengertian kantor, kegiatan dal

kantor adalah kegiatan administrasi. Kegiatan tersebut

semakin lama semakin berkembang dari sistem yamg sederha-

na menjadi sistem yang kompleks dan membesar secara

kualitatif. Kegiatan administratif baik yang sederhana

maupun yang rumit, dapat diuraikan sebagai berikut3 :

- Pengorganisasian

am

Perbuatan menyusun suatu kerangka yang menjadi

pedoman bagi suatu kerjasama.

3. The Liang Gie, Op. Cit, hal aman 14



- Manajemen

Perbuatan menggerakkan, mengatur, kegiatan pega-

wai dengan mengerahkan fasilitas kerja agar tujuan

kerjasama tersebut tercapai.

• Komunikasi

Perbuatan untuk menyampaikan berita dari satu

pihak ke pihak lain dalam suatu usaha kerjasama.

Kepegawaian

Rangkaian perbuatan mengatur dan mengurus tenaga-

tenaga kerja yang diperlukan dalam usaha kerjasama

i tu .

Keuangan

Rangkaian perbuatan mengelola segi-segi pembelan-

jaan dalam usaha kerjasama itu.

Perbekalan

Perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian,

mendaftar, memelihara sampai dengan menyingkirkan

segenap perlengkapan dalam usaha kerjasama.

Perwakilan/ Hubungan Masyarakat

Perbuatan menciptakan, hubungan baik dan mendukung

dari masyarakat sekeliling terhadap usaha kerjasa

ma

Ketujuh unsur administr

kesatuan yang terdapat dal,

asi ini adalah merupakan

spat dalam setiap usaha kerjasama.

Terlepas dari tujuan, sifat, waktu dan tempat dari usaha

kerjasama tersebut.



Berlangsungnya kegiatan administrasi inipun tidak.

bisa terlepas dan pengaruh lingkungan yang berupa kebu-

dayaan, teknologi,pendidikan, sosial, politik, ekonomi

dan sebagainya.

2. 4. Macam-Macam Sistem Penataan Ruang Kantor

Dalam penataan suatu kantor, ruang kerjanya dapat

digubah dalam berbagai sistem, yaitu :

a. Sistem dengan koridor, dimana tiap-tiap ruangan

dapat dicapai dengan menggunakan koridor.

b. Sistem dimana tiap-tiap ruangan kantor dapat

dicapai dari utility core.

Masing-masing sistem di atas memiliki spesifikasi

yang akan mempengaruhi penataan ruang, yang dapat diung-

kapkan sebagai berikut :

a. Sistem Dengan Koridor

Sistem ini terdiri dari :

- Single Zone Lay Out

Ruang-ruang kantor hanya terletak pada

salah satu sisi koridor. Cara ini relatif lebih

mahal karena penggunaan koridor hanya untuk

sepihak saja.

Bentuk ini umumnya diterapkan pada gedung

sekolah atau rumah sakit, dimana faktor hiegienis

sehubungan dengan cross ventilation lebih diuta-

makan dari pada faktor ekonomis.

Double Zone Lay Out '"•••;;\%\



Ruang-ruang kantor terletak pada kedua sisi

koridor. Cara mi relatif lebih menguntungkan

dari cara pertama (single zone), karena satu

koridor dipergunakan untuk dua zone. Cara ini

dianggap sebagai suatu cara pemecahan yang khas

bagi kantor-kantor dengan medium size.

- Triple Zone Lay Out

Pada kedua sisi dan bedung ditempatkan

zone ruang kantor. Cara ini lebih cocok untuR

gedung kantor yang multy storey.

Double zone dan triple zone merupakan

pengembangan dari single zone lay out.

Sistem ini memiliki keuntungan yaitu siku-

lasi horisontal dan vertikat terpisah dengan baik
dari zone ruang kantor.

Penerangan ruang kantor dari sebelah dalam

serta zone utility/ core hanya bisa memanfaatkan

penerangan buatan, dan hal mi merupakan kelema-

han dari sistem ini.

b. Sistem Dimana Tiap-Tiap Ruang Kantor D.

pai Dari Utilitas Core

- Sistem Terbuka

)apat Dica-

Sistem ini tidak menggunakan penyekat ruanc
Jermanen teta,

dipindah-pindahkan

yang permanen tetapi digunakan pertisi yang bisa

(movable partition) atau

bahkan partisinya merupakan furnit:ure dari kantor



itu sendiri.

Keuntungan :

Pengawasan visual terhadap staf lebih mudah

- Hubungan yang lebih akrab dengan person!1 atau

bagian-bagian

- Fleksibilitas lebih besar dalam pengaturan

maupun perubahan, untuk memperoleh suasana yang

diinginkan

- Pengaturan cahaya dan ventilasi lebih mudah.

Kerugiannya :

- Gangguan suara lebih banyak

- Privacy menjadi berkurang.

- Sistem Tertutup

Sistem ini menggunakan penyekat/partisi

ruangan yang semi permanen atau bahkan permanen

dalam bentuk ruang-ruang.

Keuntungan :

Gangguan suara/kebisingan dari luar relatif
keci 1

- Privacy lebih terjamin

- Pemisahan yanq jelas ani-ar-a t-n^n l-^i„ ,/ y jcrxai, cin Lara riap kelompok tugas

dan fungsi.

Kerugian :

- Pimpinan lebih mengalami kesulitan untuk menga-

dakan pengawasan secara visual terhadap kegia
tan karyawan/ stafnya

- Komunikasi antar bagian atau personil tidak



terjadi secara langsung

Pengaturan cahaya maupun ventilasi agak sukar

dilakukan, terutama untuk ruang kantor yang

1 uas.

~ Sistem Kombinasi

Sistem ini merupakan campuran antara Sistem

Terbuka dan Sistem Tertutup. mumnya untuk ting-

katan Kepala Bagian sampai Direksi menggunakan

Sistem Tertutup. Sedangkan untuk staf atau

karyawan menggunakan Sistem Terbuka.

Penataan ruang dilihat dari segi perletakan Core

dapat dibedakan menjadi :

a. Ruang dengan lebar/ kedalaman kecil (Shallow

Depth Space)

Jarak dinding ke jalur sirkulasi 4 - 5 m.

b. Ruang dengan lebar/ kedalaman dalam (Deep Space)

Jarak dinding ke jalur sirkulasi 11 - 19 m.

c. Ruang dengan lebar/ kedalaman menengah (Medium

Depth Space).

Jarak dinding ke jalur sirkulasi 6 - 10 m.

d. Ruang dengan lebar/ kedalaman besar (Very Deep
Space).

Jarak dinding ke jalur sirkulasi lebih besar dari

20 m.

Untuk Shallow Depth Space dan Medium Depth Space



umumnya penyewa/ pemakainya merupakan suatu perusahaan

dengan jumlah karyawan yang relatif tidak besar. Kedua

macam ruang tersebut dapat dibentuk dengan sistem Open

Plan maupun sistem Koridor Tertutup.

Sedangkan untuk Deep Space dan Very Deep Sp
ace

penyewa/ pemakainya umumnya merupakan suatu perusahaan

yang memiliki karyawan yang relatif banyak.

Penyelesaian dari sistem penataan ruangannya biasan-

ya memakai penyelesaian Open Plan.

2. 5. Kantor Pada perusahaan

2. 5. 1. Pengertian

Banyak sekali jenis-jenis perkantoran sesuai dengan

bidang yang di1ingkupinya dan masing-masing mempunyai

sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. Perkantoran

pada perusahaan atau industri adalah suatu wadah yang

berupa ruang kantor (office space) beserta ruang-ruang

penunjangnya yang dapat menampung kegiatan administrasi

dari suatu perusahaan guna menunjang kegiatan opera-

sionalnya.

Kantor Pusat (head Office) perusahaan adalah meru

pakan wadah pangkal kegiatan administrasi dan pengelolaan

aktifitas yang berkaitan dengan usaha yang dilakukan.

Kantor Pusat selalu membutuhkan pertimbangan-pertimbangan

tertentu dalam penentuan lokasinya.



Pertimbangan-pertimbangan tersebut mengacu pada4 :

- efisiensi dan efektifitas

- dekat dengan bangunan industrinya

- dekat dengan sumber bahan mentah

- dekat dengan konsumen/ pasar.

Sehingga kenyataannya kantor pusat dari suatu indus

tri produk ada yang berlokasi dekat dengan kegiatan

operasionalnya.

2. 5. 2. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan pembangunan kantor pusat adalah :

- Mendapatkan hasil kerja yang optimal dan kegiatan

administrasi kantor pada perusahaan yang berupa

arsip dan dokumen dimana dicatat fakta, aktivitas

dan kemajuan perusahaan yang dapat mendukung

kegiatan operasionalnya. Dengan kata lain menjamin

terselenggaranya hubungan kerja yang baik untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan

pasar.

Dapat mencerminkan hubungan kerja yang baik se

hingga mendapatkan kepercayaan masyarakat/ konsu-

terhadap produk barang yang dipasarkan

(faktor prestise dan bonafiditas).

4. Hasil Wawancara dengan Kabag. Humas SUKUN GROUP



2. 5. 3. Personalia

Perusahaan yang profit oriented merupakan suatu

organisasi yang bertujuan mendayagunakan seluruh dana,

daya dan kemampuan pegawai beserta peralatannya dalam

suatu kombinasi yang tepat dan terarah. Jumlah pegawai

harus sebanding dengan banyaknya peralatan serta produksi

yang bisa dicapai sesuai dengan permintaan pasar dan

kemungkinan perkembangannya.

Terjadmya penambahan atau pengurangan pegawaidalam

suatu perusahaan adalah merupakan hal yang biasa. Hal ini
antara lain disebabkan oleh :

Pensiun atau permohonan berhenti

Karyawan meninggal dunia

- Putus hubungan kerja

- Terjadinya perluasan perusahaan atau peningkatan
produksi .

Guna memudahkan pimpinan dalam pengawasan dan pembi-

naan karyawan maka perusahaan menggariskan ketentuan,
mengenai cara promosi dan kanaikan golongan, penempatan
pelaksana dan Iain-lain.

Garis-garis kebijaksanaan perusahaan yang telah

ditetapkan secara tertulis pengawasannya tidak lagi dila

kukan oleh top manager itu sendiri akan tetapi diselega-
sikan kepada management bawahannya untuk

pengawasan sehari-hari5.

melakukan

5. Tata Tertib Kerja : bagian Personalia Sukun Grou,



mi^monitor pegawai yang tidak hadir pada han kerja

- memonitor pegawai yang datang terlambat

memonitor pegawai yang melalaikan atau memnggal-

kan tugasnya selama jam kerja

- membenkan pemlaian terhadap kualitas dan kuanti-

tas kerja para pegawai.

Mengingat jumlah modalyang diinvestasikan dalam

bentuk perusahaan adalah cukup besar, maka diperlukan
adanya spesialisasi secara terpadu dan terarah dari para

karyawan. Dengan kata lain orang-orang yang mempunyai
keahlian-keahlian tertentu dan sama dikumpulkan

ke dalam kegiatan atau bagian yang sama. Keuntungan yang
diperoleh adalah :

- memberikan manfaat dari spesialisasi

- untuk mencapai nilai tertinggidan spesialisasi
kerja.

2. 5. 4. Kegiatan dan Program Kegiatan

a. Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang tejadi pada kantor perusahaan

disebarkan dan dikelompokkan kepada unit-unit yang ada

sesuai dengan tugas dan wewenangnya. Kegiatan yang terda

pat pada kantor pusat merupakan kelompok kerja yang
memiliki tugas dan wewenang dalam permasalahan adminis
tratif pengelolaan perusahaan.

Umumnya kegiatan inti dari suatu perusahaan terdiri

dari empat fungsi pokok, yaitu :



- Kegiatan administrasi

Merupakan kegiatan administrasi perkantoran

dan keuangan yang mengelola, mengkoordinasi akti-

fitas perusahaan.

- Kegiatan penjualan

Kegiatan yang mendistribusikan dan mema-

sarkan barang-barang hasil produksi perusahaan ke

tempat-tempat pasaran atau konsumen.

Dalam kelompok ini terdapat juga kegiatan

promosi produk yang merupakan kegiatan yang menen-

tukan besar-kecilnya harga jual di pasaran.

- Kegiatan produksi

Kegiatan mengolah bahan-bahan mentah untuk

menghasilkan barang-barang yang merupakan hasil

produksi perusahaan. Kegiatan produksi sangat

menentukan kegiatan pemasaran. Kegiatan produksi

adalah merupakan kegiatan utama dari perusahaan.

- Teknik dan Pemeliharaan

Mencakup kegiatan pemeliharaan dan pengem

bangan alat-alat produksi, perawatan bangunan

perusahaan dan penyediaan sarana prasarana teknis

penunjang kegiatan perusahaan.

b. Program Kegiatan

Program kegiatan merupakan upaya pengelompokan

kegiatan yang terjadi dalam unit-unit kerja dengan maksud



untuk meningkatkan personilnya.

Dalam rangka peningkatan kemampuan personil tersebut

suatu perusahaan perlu mengadakan penggolongan atau

departemenisasi yang secara lebih terpennci berdasarkan

- dasar produksi

- dasar wilayah/ tentorial

- dasar fungsi

- dan sebagainya.

Dengan adanya pembagian yang demikian maka bebera

keuntungan yang dapat diperoleh :

- memudahkan koordinasi

memudahkan pemecahan permasalahan yang timbul di

tempat

terciptanya spesialisasi dengan upaya peningkatan
mutu

- pengenalan konsumen.

Kelompok kegiatan yang terdapat pada kantor adalah :

- Kelompok kegiatan administratif

Kelompok kegiatan penunjang

Kelompok kegiatan produksi

- Kelompok kegiatan pemasaran

Kelompok kegiatan pelayanan.

2. 5. 5. Struktur Organisasi

Organisasi perusahaan bergerak secara dinamis dan

berubah sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan

perusahaan, karena tidak dapat dievaluasi dalam batasan

pa



tertentu atau menurut standar yang telah ditentukan

terlebih dahulu.

Meskipun demikian terdapat juga beberapa hal yang

perlu diperhatikan secara mendasar oleh management untuk

bisa mencapai hasil yang berarti bagi perusahaan masing-

masing .

Organisasi perusahaan berhubungan erat dengan

pengerahan peralatan maupun pelaksanaan kegiatan perus

ahaan yang dibentuk sedemikian rupa untuk mampu melaksa-

nakan kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan. Struktur

organisasi perusahaan harus menampilkan bagan pembagian

tugas yang jelas.

Suatu industri sangat dipengaruhi oleh perkembangan

dan kemajuan teknologi yang cepat. Untuk itu struktur

organisasi harus selalu disesuaikan dengan tuntutan

perkembangan agar tidak ketinggalan jaman.

Umumnya inti dari perusahaan terdiri dari empat

fungsi pokok6 :

a. Bagian administrasi dan keuangan, terdiri dari :

- administrasi dan tata usaha

- pembukuan/ akutansi

- pajak/ asuransi/ bank

- gaji karyawan

- inventarisasi.

6. Gambaran Umum Perusahaan Sukun Group, bag. Personalia,
Sukun Group



b. Bagian Penjualan dan Pelayanan Umum (Sales and

Service Department), terdiri dari :

distribusi dan pemasaran hasil produksi ke

pasaran atau konsumen

- promosi, advertising

c. Bagian Produksi, terdiri dari :

- pengelolan bahan mentah dan bahan baku

- pengolahan bahan mentah dan baku menjadi barang

hasil produksi

menjaga dan menyempurnakan hasil produksi.

d. Bagian Teknik, terdiri dari :

- Engineering Quality Control

Memelihara dan mengembangkan alat-alat produksi

Memelihara dan mengembangkan bangunan industri.

Fungsi-fungsi di atas selalu terdapat dalam perusa

haan sebagai kesatuan pekerjaan yang dapat diberi penam-

bahan/ variasi menurut kebutuhan masing-masmg perusahaan

Disamping fungsi-fungsi di atas, perlu adanya fungsi

lain yang bertindak sebagai usaha yang mendukung (Sup

porting Department). Tiap aktivitas dan bagian yang

bermacam-macam itu harus diartikan sebagai usaha untuk

memperkuat serta mambantu dan memperbaiki efisiensi

perusahaan. Dengan adanya perkembangan perusahaan yang

pesat, menambah pentingnya Supporting Department secara

serius. Bertambah banyaknya jumlah personil sejajar

dengan naiknya tanggung jawab. Sedangkan bagian penjualan

(Sales Department) yang produktif mutlak diperlukan



dengan semakin aktif mengadakan riset pasar dan seba

gainya. Dengan penerapan prinsip ekonomi yaitu dengan

usaha yang seminimal mungkin, diusahakan untuk mencapai

produktifitas yang maksimal. Sesuai dengan sifatnya,

organisasi perusahaan selalu berlainan dengan yang
lainnya menurut7:

- besarnya perusahaan

macam/jenis usaha yang dikelola

- mutu/ kualitas personil.

7. Gambaran Umum, Ibid



BAB III

KANTOR PUSAT PERUSAHAAN SUKUN GROUP DI KUDUS

3. 1. Tinjauan Perusahaan Sukun Group

Perusahaan Sukun Group adalah merupakan perusahaan

Group, yang terdiri dan beberapa macam, kegiatan indus

tri pada satu lokasi luas sehingga membentuk kawasan

industri. Kawasan industri milik badan usaha swasta ini

termasuk kawasan industri kategori kecil dengan luas

kurang lebih 15 hektar. Berdasarkan jems usahanya terma

suk kategori industri menengah (secundary industri/

medium industry) yang merupakan industri yang membutuhkan

fasilitas-fasilitas khusus dan tetap pada catudaya,

servis atau kondisi lingkungan yang disusun sesuai dengan

urutan produksi tertentu. Termasuk klasifikasi industri

besar dengan pekerja rata-rata lebih dari 100 orang dan
tiap-tiap badan usaha.

Dalam hal pemilihan tata guna lahan maka area yang

paling baik adalah yang mamapu difungsikan untuk kegiatan

industri dengan baik, namun tidak menutup kemungkinan

untuk menempatkan fungsi-fungsi lain dibagian tertentu1

Banyak kriteria yang digunakan dalam memilih lahan untuk

area pembangunan pabrik-pabrik Sukun Group. Karena hal

ini akan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap

1. Clief dalam 'Cities in Action', 1970



biaya operasional perusahaan. Kriteria-kriter

dipilih perusahaan Sukun Gr

ia yang

oup adalah sebagai berikut2:

1. Pertimbangan Faktor Primer :

- Terletak di tepi jalan umum sehingga memudahkan

perusahaan untuk melancarkan pengadaan bahan baku

serta pengiriman akan hasil produksinya.

Lokasi perusahaan- perusahaan dekat dengan pasar atau

industri lain yang membutuhkan hasil produksi
perus-

ahaan

Banyak tersedia pekerja atau buruh di sekitar 1
perusahaan.

2. Pertimbangan Faktor Sekunder :

- Telah tersedianya sumber air dan listnk
mencukupi

- Lokasi sekitar perusahaan cukup luas dan kosong
termasuk lokasi perumahan dan persawahan sehingga
memudahkan untuk ekspansi perusahaan.

- Keadaan iklim dan lingkungan yang bersih dan bebas
polusi dan industri lam sangat membantu proses
industnalisasi dan memjaga kondisi bahan baku tetap
baik .

3. 1. 1. Tinjauan Lokasional

Kota Kudus terletak di bagian utara Propinsi Jawa
Tengah, kira-kira 50 kilo meter sebelah timur kota

okasi

yang

2. Rencana Pent
nan Sukun sTaT"9"" Per^h»*"> «»<>'•" Teknit Bangu-



Semarang. Topografi kota Kudus terletak disebelah selatan

gunung Muria dengan lahannya yang berangsur-angsur

menurun ke arah selatan. Dengan ketinggian rata-rata 50

meter di atas permukaan air laut. Pertumbuhan kota Kudus

adalah 27., dengan jumlah penduduk pada tahun 1994 seban-

yak 260.0003 jiwa.

Perusahaan Sukun Group terletak di desa Gondosari,

kecamatan Gebog, kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Letaknya

kira-kira 12 km dan pusat kota Kudus. Desa Gondosari

mempunyai luas wilayah 518,572 hektar. Batas wilayahnya

terdiri atas disebelah utara adalah desa Menawan, disebe

lah selatan adalah desa Besito, disebelah barat adalah

desa Kedungsari dan disebelah timur adalah desa Jurang.

Bentuk desa yang agrans dimana tiap batas antar desa

berupa persawahan. Jumlah penduduk desa Gondosari 10.629

jiwa. Penduduk usia produktif yang bekerja pada perusa

haan Sukun Group sebesar 2.415 jiwa, yang berarti sekitar

407. penduduk desa Gondosari usia produktif bekerja pada
perusahaan Sukun Group.

3. 1. 2. Kondisi Corak Arsitektur Bangunan Sekitar Lokasi

Kondisi corak arsitektur bangunan di sekitar lokasi

Kantor Pusat adalah bahwa pada sisi depan , sisi kin

dan kanan bangunan kantor pusat adalah merupakan bangunan

rumah tinggal. Kemudian kearah belakang adalah bangunan
industri rokok Sukun.

3. RIPK, Kabupaten Kudu;



Bangunan pemukiman sangat dominan pada kawasan ini.

Dari data perumahan dan jenis komplek pemukiman didapat-

kan bahwa terdapt rmhah permanen sebanyak 850 buah, semi

permanen 875 buah dan non permanen 350 buah.

Bangunan non pemukiman hanya terdiri dan bangunan

industri/ pabnk, bangunan pendidikan dari tingkat SD

hingga SMA, bangunan pemermtahan seperti Balai Desa,

Kantor Kecamatan, Koramil dan bangunan pelayanan masyara
kat.

Hampir seluruh jenis bagunan di kawasan desa Gondo

sari ini berlantai satu, beberapa berlantai dua dan untuk

lantai tiga keatas hampir dipastikan tidak ada.

Berdasarkan pengamatan bahwa bangunan pemukiman

sangat dominan, yang merupakan bentuk pemukiman pedesaan

berupa rumah-rumah tradisional. Mskipun dalam kondisi

kurang terawat pada umumnya, namun kesan ketradisionalan

pemukiman-pemukiman penduduk di kawasan mi masih ken-

tara. Sebaliknya untuk-rumah-rumah baru banyak yang
mengacu pada gaya arsitektur tradisional.

Bentuk rumah tradisional Kudus ini adalah merupakan

bentuk joglo yang khas di Kudus. Karena selain sebutan

sebagai kota Kretek, Kudus juga terkenal sebagai kota

religius dengan menara Kudusnya dan juga terkenal dengan

bentuk rumah adatnya. Rumah adat KUdus terkenal karena

bentuknya yang khas dengan ukiran-ukiran yang bernilai
tin g g i .



Pada dasarnya rumah adat Kudus berbentuk rumah

joglo, tetapi mempunyai ciri-ciri khas tertentu, misalnya

organisasi ruangnya yang terdiri dari empat bagian yaitu:

Joglo Satru atau ruang penerima tamu;

- Pawon untuk kegiatan sehari-hari;

Sentong Gedongan atau ruang utama, terdiri dari :

- R. semedi / pemujaan;

- R. penyimpanan harta;

R. tidur orang tua atau mempelai;

- Tempat lumbung padi (dibawahnya).

- Kamar mandi terletak di muka rumah sebelah kiri

Selain organisasi ruangnya, juga bentuk partisi

dindingnya yang berukir halus dan rumit, yang menjadikan

rumah adat Kudus bernilai tinggi. Kemudian dengan pema-

kaian sistem bongkar pasang (knocked down system) yang

memungkinkan rumah tersebut dipindahkan tanpa mengubah

bentuk dan strukturnya.

Bila dilihat secara keseluruhan bentuk anatomi dari

rumah adat Kudus adalah merupakan penggabungan antara

bentuk dasar bujur sangkar dan empat persegi panjang.

Penentuan tersebut didasarkan pada jatuhnya garis atap

dan bila ditinjau lebih lanjut, bentuk atap terdiri dari

gabungan 2 atap, antara atap pelana dan joglo.
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3. 1. 5. -Sejarah Perkembangan Perusahaan Sukun Group

Perusahaan Sukun Group didirikan oleh bapak

Mc. Wartono, dimu Jai dengan mend iri k.an perusahaan tahu

pasa tahun 1928. Usaha lain yang ditekuninya adalah

membuat kain tenun rakyat dengan ATBM, dan juga jual be 1l

benang, sampai tahun 1945. Sementara usaha tahunya tetap

berjalan, mulai tanggal 17 Agustus 1945 muI ai mendirikan

ln dust r rokok klobot dan sigaret tangan. fernyata

sigaret tangannya berkembang dengan pesat, sehingga pada

tahun 1949 mendapat ij in resmi dari pemerintah untuk

perusahaan rokoknya dengan nama Siyem. Dengan pertim

bangan-pertimbangan yang lain pada tanggal 20 Desember

1955 merk Siyem diganti dengan merk Sukun

Dengan berbekal pengalaman dalam bidanq hertas, yang

pernah ditekuninya pada tahun 1945 sampai 1946, maka pada

tahun 1965 dengan bermoda.lkan rnesin Handpress mu !ai

dibentuk Divisi Percetakan, dengan mencetak kertas seba

gai pembun gkus r•o ko k.

Dengan berkembanqnya percetakan ini di dalam perusa

haan d i b e n t u k d i v i•

sian PR Sukun. Pembagian

1. Divisi Pemasaran;

2. Divisi Produksi;

3. Divisi Keuangan;

4. Divisi Pembukuan;

5. Divisi Teknik;

•i_i iv i=i Lin t:uk menun jan g pengorq<

ini aoalah :.J 1 V 1 'j . 1V11



6. Divisi Kendaraan;

7. Divisi Personalia;

8. D ivis l Perc eta k a n.

Seirinq dengan perkembangan perusahaan rokok, pada

tanggal 23 Juli 1969 didirikan perusahaan tekstil yang

diberi nama Sukunte^. Mulai saat itu nama PR Sukun be'-u-

bah menjadi Sukun Group. Kemudian divisi kendaran mele

paskan din dan PR Sukun dan membent.uk usaha transporta

si dengan nama SukunTransport.

Perusahaan Sukuntex juga mengalami perkembangan

pesat, sehingga untuk penyediaan bahan bakunya membut

perkebunan sendiri. untuk penanaman kapas yang diberi nama

1KR (Intensifikasi Kapas Rakyat) pada tahun 1979, dan

kemudian mendirikan usaha pernin ta 1an ur11u k kebu 1i1han

sendiri yang masih dibawah perusahaan Sukuntex dengan

nama Spinning Mills pada tahun 1980. Pada tahun 1981-1982

mengembangkan perusahaan rokok dan perluasan pergudangan

tembakau. kemudian divisi Percetakan yang terus mengalami

perkembangan dan kemajuan pada tanggal 15 Desember 1986

melepaskan diri dan PR Sukun dan namanya di'ubah menjadi

Sukun Druck,

Perkembangan selanjutnya pada tahun 1990 adalah

perluasan Spinning Mills dan kemudian mendirikan industri

Garment bordir Embroidery yang merupakan industri. rumah

tangga. Perkembangan selanjutnya dibidang pertekstilan

dibentuk divisi pencelupan atau finishing kain dan j uga

idirikan perusahaan tegel dan unit perbengkelan yang



berasal dan divisi teknik. bangunan, dengan tujuan utama

memenuhi kebu tuhan material un tuk pembangunan perumahan

karyawan pada tahun 1991.

3. 2. Gambaran Kerja Perusahaan Sukun Group

3. 2. 1. Perusahaan Rokok Sukun

Hasil produksi berupa rokok yang dikerjakan dengan 3

cara, yaitu :

i. Sigaret kretek Tanqan ; adalah rokok yang bahan pern-

bungkusnya dari. kertas sigaret. Cara penger jaannya.

dengan digilmq satu persatu dengan alat giling dari

f-ayu, yang dikerjakan oleh karyawan giling. Sebagai

pembantu karyawan gilinq adalah karyawan bati]

bertugas menggunting u.jung rokok sehinqqa rapi.

2. Sigaret Kretek Mesin (SkM); adalah rokok yang p,

y a n q

!e n q e r -

jaannya dilakukan dengan mesin (mekanis) yang t'erun a

r o k o k f i 1 t e r .

3. Rokok Klotaot; adalah rokok yang bahan pembungkusnya

dan klobot (kul.it jagung), yang penger ;aannya dili-

nting satu persatu dengan tanqan, yang dikerjakan oleh

karyawan I., intinq,

Sampai akhir tahun 1.989 jumlah produksi r^ta-ra.ta

per hari adalah :

- Untuk SKT : 5 - 6 juta batang

- Untuk SkM : ,1,5 - 2,5 juta batang

- Untuk klobot : 600 - 750 ribu batang.

Jumlah karyawan baik karyawan boronq maupun karyawan



ketap yang tenibat dalam proses produksi dan np.p^uai-pr

sekitas 8. OOO karyawan, dimana 907. adalah wan its.

Sampai. awa 1 tahun 1994 jum1ah macam rokok yano t._-1 ah

dipasarkan adalah sebagai berikut :

- Sigaret kretek Tanqan :

1 . S u. kun king S ize 10 ba tang

2. Sukun king Size 12 batang

3. Sukun King Size 5 batang

4. Sukun Djaja 10 batang

5. Sukun Abu-Abu .10 batang

6. Sukun Orange 10 batang

7. Sukun Drang 5 batang

8. Sukun Remadja 10 batang

9. Sukun klobot 5 batang.

~ Sigaret Kretek Mesin :

.10.Sukun Filter Ek sport 12 batang

1.1. Sukun Filter Internas.iona 1 12 batang

12.Sukun Filter Internasiona1 14 batang

13.Suk un Fi1ter Prpsiden t-

14.Sukun Filter special i;

15. Sukun Filter special 1.4 batang.

Daerah pemasaran rokok. Sukun me

aepanjang pantai u.tara Jawa Tengah.

•atanq

1i put! daerah :

•sresidenan Solo,

ibi^alaya ,Kodya Maqelanq, Kodya Banyumas, Cirebon, t--=

Pi ;k ^h> i mi,Sfrany, Jakarta, Sepanjang pan

imur, Jember dan Malanq. Untuk luar

a Utara, Riau,

lawa meliputi Suma -

Lam pun q , kal tim, r a 1 ba r , !j •' un n



B
A

O
A

N

P
E

M
A

B
A

R
A

N

S
E

K
S

i

P
E

N
JU

A
L

A
N

S
E

IS
I

P
R

O
M

C
6

I

B
A

C
JA

N

H
H

IA
N

Q
9

N

SE
K

SI

K
*S

SE
K

Si

F
E

H
A

G
W

W

S
E

IS
I

P
E

Iv
B

L
M

J
A

N

H
U

A
N

G
*

*
!

E
A

G
M

N

P
R

C
O

W
S

I

S
E

IS
I

P
E

N
C

R
A

JA
N

G
A

N

C
J
N

G
te

H

S
E

K
S

I

P
E

N
C

R
A

JA
N

G
A

N

SE
K

SI

SA
U

SE

SE
K

SI

P
E

N
C

A
M

P
U

R
A

N

S
E

IS
I

G
U

N
G

SE
G

E
R

E
T

ST
R

U
K

TU
R

O
R

G
A

N
IS

A
S

I
P

E
R

U
SA

H
A

A
N

R
O

K
O

K
SU

K
U

N

L

D
IR

E
K

T
U

R

b
a

o
a

n

p
e
m

b
u

k
u

a
n

S
E

IS
I

P
E

M
B

E
U

A
N

B
A

R
A

N
G

S
E

K
S

I

P
E

N
JU

A
L

A
N

SE
K

SI

P
E

N
A

G
H

O
*

SE
K

SI

P
E

M
B

A
Y

A
R

A
N

SE
K

SI

U
N

W
C

la
c
e
o

r

B
A

O
A

N

P
E

R
C

E
W

K
A

N

SE
K

SI

P
E

M
C

fO
N

G
A

N

K
E

R
JA

S

S
E

K
S

I

P
E

R
C

E
W

C
A

N

S
E

IS
I

0
6

A
JN

S
E

K
S

I

P
E

M
B

U
N

G
K

U
SA

N

SE
K

R
E

T
A

R
IS

8
A

O
A

N

1E
K

N
K

S
E

IS
I

D
E

SE
L

S
E

IS
I

M
S

W
L

A
S

I

SE
K

SI

P
E

M
E

U
H

A
R

A
A

N

B
A

O
A

N

M
N

Q
V

A
A

N

S
E

IS
I

1R
A

N
SP

C
R

W
6I

S
E

IS
I

P
E

R
B

E
N

G
K

H
A

N

S
E

K
S

I

P
E

R
W

A
JA

N

B
A

O
A

N

P
E

R
SC

N
A

U
A

S
E

IS
I

P
E

N
E

R
M

O
A

N

P
E

O
W

A
I

S
E

IS
I

K
E

SE
JA

H
IE

R
A

A
N

P
E

C
A

V
W

A
I

SU
M

BE
R

:B
A

O
A

N
H

U
M

AS
P

RS
U

KU
N

T
J

D
j

3 a tu tQ 3 CD 3 CU a o a O
i

3 C
D

D
j

-k
>



3S2

Saluran distribusi yang digunakan perusahaan dalam-

penyaluran hasil produksi adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan-Agen-Pedagang Besar-Pengecer-Konsumen.

b. Prshn-Perwakilan-Pedagang Bsr-Pengecer-Konsumen.

c Perusahaan-Pengecer-Konsumen.

3. 2. 2. Perusahaan Tekstil Sukuntex

Perusahaan tekstil Sukuntex sampai saat sekarang ini

menghasilkan satu jenis kain yang berwarna putih yang

disebut kain mori. Kain mori ini di hasilkan dari proses

produksi. Diawali dengan penanaman kapas IKR di Tegal,

kemudian kapas tersebut diolah dan dipintal dipemintalan

Spinning Mills. Hasil pemintalan ini kemudian ditenun di

Sukuntex dan hasil kainnya di finihing di bagian finish

ing Sukuntex. Skema produksi kainnya sebagai berikut :
•ssna::i Tiy;:i I-

>A?,?IMG | | K-LQS I
J~

KANJI

KUSUK

-*~\ AlAT rr.vtw x-szx |-«-
X

I kain hob:
Tabel III-l. Sk

r.A-.v 3LAC0

2 IS I SO

.'ASHING :

J_

T

?ALCT

ema Proses Produksi Kain
(Sumber : PT. SUKUNTEX, Kudus)



rain mori yang dihasilkan adalah merupakan nasi I

dan proses produksi yang diawali dengan penanaman kapas

sendiri. Berdasarkan perhitungan hal im adalah mengun-

tungkan sek a 1.1 .

Sistem manajemen pemasaran yang dilakukan lebih dengan

menggunakan sistem feeling, dengan pelayanan sesuai

dengan permmtaan konsumen. kemudian baru diterapkan

sistem riset pasaran, dengan tujuan terutama kota-kota

yang menjadi penghasil kain batik seperti Solo, Yoqyakar-

ta dan Pekalongan.

Jumlah karyawan sampai tahun 1994 tercatat sekitar "',.000

orang, baik yang bekerja di Sukuntex,

finishing dan IKR.

3 . 2 . 3 . Sukun Transpor t.

Sukun Transport

tergabung dalam Sukun Group yang bergerak dibidang trar

portasi. Pelayanan transportasi adalah pada transport,

barang dengan menggunakan kendaraar; truk. Jumla

truk yang ada adalah 126 buah kendaraan.

Pelayanan meliputi. pelayanan ke dalam 1-p;

haan-perusahaan Sukun Group dan pelayanor

-_'i_. j. : in iny

adalah mt-cupakan perusahaan yang

'Prioa per (jsa-

pa saran here m trayek yang telah1 enter

t: u k a n , s e p e r t i d . daerati J a wa Te n g a h , Jawa Tirnur dan Jaw;

Barat. Biasanya disesuaikan dengan aerah pemasaran

t o !••' o V

Jumlah karyawan Sukun Transport adalah 189 orang,

baik karyawan harian matJu pun bu 1a n a n d i. m a n a 9 B"/. adalah



•3.2.4. Percetakan Sukun Druck

Percetakan Sukun Druck adalah merupakan perusah

dalam Sukun Group yang berqerak dalam bidang perceta

dan pensabIonan.

Manajemen pemasaran adalah berdasarkan order

masuk, baik

t e t a p . S e .

ysr-q

yang berupa order tetap maupun

n itu dengan riset pasa-an yang dilaku!

oleh divisi pemasaran agar mendapat pangsa pasar

nan terutama juga ditujukan kepada perusahaan-perusahaan

Sukun Group terutama perusahaan rokok Sukun dalam pembua-

tan pembungkus rokok.

Jumlah karyawan Sukun Drurk -.ohan^ak !s~t ..-,,.-_ . ,_

din atas karyawan harian cetak hh n^ann karv-wa- >-,,._,•-,_

gudang 43 orang karyawan harian pemotongan .11 orang dan

karyawan bulanan 44 orang.

3. 2. 5. Perusahaan Tegel dan unit perbenqkelan

"fc.- 4. cJ y a -

Bermula dari pemenuhan kebuti an akan materia pada

perumahan karyawan yang kemudian munrui permintaan ma--

s y a r ak a t umum.

Manajemen pemasaran adalah dengan order-

sec a ra tetap.

pa<

Pengelolaan dilakukan hc-,f-.- -,,r> -, -,,-, a~„_,^^ ,,,--..-5 ij..u,,d,i ^l, Ddiiiad.i dengan unit perbeng-

kelan yang membuat dan memperbaiki a1at- a1at produksi

khususnya perusahaan rokok, asemblmg mobil, peralatan

nnqan perusahaan, perkayuan dan bagian pembangunan

perusahaan .



Untuk perusahaan tegel yang telah dihasilkan adalah

tegei abu-abu dan tegel teraso, sedangkan untuk unit

kerja yang lain adalah hanya untuk memenuhi kebutuhan

intern perusahaan Sukun Group.

Jumlah karyawan total sekitar 236 orang dengan

menempati lokasi yang berbeda-beda sesuai dengan hi -

dangnya.

3. 2. 6. Perusahaan Barmen Bor.dir

"lermasuk perusahaan yang padat karya dengan tenaga

herjumlah 1.632 orang, dimana 90% karyawannya adalah

w a n i t a .

Usaha mi berqerak dibidanq pembuatan bu

bordir, seperti baju, kerudung dan sebagainya.

Hasil produksi adalah untuk diekspork j

Tengah, khususnya Saudi Arabia. Jadi. skandar

pakaian menyesuaikan dengan ukuran orang sana.

Pemasaran sesuai dengan permintaan pasar

ada disana.

3. 3. Organisasi Induk Perusahaan Sukun Group

Gambaran kerja dalam struktur

Perusahaan Sukun Group adalah sebagai beriku

sal its mus i i m

i m u r

u rin

y caul ~. .-ri s indul

a. Rapat Pemegang SahaiT

Sebagai badan usaha prk^eto, dengan permoda1

seluruhnya adalah miiik swasta, yaitu keluarqa

Mc. Wartono, dengan dsm.iinan tidak dimu.ngk inkan terja-

cinya joint usaha dengan badan usaha lain. Sahar

s a. f



adalah milik pnbadi. para ahli war is

b . Dewan D i r ek. s .1

bewan oire >• sebagai pengelola sek.aliqus

pemilik perusahaan yang merupakan ahli waris perusa

haan sesuai. dengan peraturan yang ditetapkan terdiri

atas 4 a; fqa Dirpktt'Ktur- yang mempunyai kedudukan.

sama dan setara didalam pengeiol aan per U .-. rj ; ia oi:

Untuk melaksanakan tuqas

oleh :

tg a .~31 iy c.i

k'usat perencanaan dan penqembangar

dipimpm oleh seorang asisten dire!

dalam pelaksanaan tuqasnya bertangqur

langsung kepada direksi. Pusat perencanaan

pengembangan melaksanakan tugas dalam bidang

nset, akurtansi, dan ekspansi perusahaan.

Staf direksi yang beranggotakan 4 oranq yang

tugasnya membantu direksi secara operasional

seluruh aktifitas perusahaan Sukun Group.

Terdiri atas staf

awab

•-a, 'Jii-er-b:. yang mempidangi

masalah niaga perusahaan, masalah personalia

masalah keuangan, dan masalah administrasi.

Unit-unit pelaksana tekrus operasional, dipim--

pm para manager, yang membidanqi operasional

dari tiap-tiap badan usaha. Unit unit pelaksa

na teknis operasional terdiri dari :

- D i v i s i S u k. ii n t e ;<
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DMSI

SUKJN

TRANSPORT

BAOAN

PERBENGKHAN

BAOAN

PER9EWUAN

BAGIAN

IRAYEK

48

STRUKTUR ORGANISASI SUKUN GROUP

PUSAT SAT.

PENGAWASAN

MTERN

DMSI

KEUANGAN

BAGIAN

ANGGARAN

BAGtAM

AKUANSI

BAGIAN

PERBENDAHARAAN

OMSI

SUKUNTEX

BAOAN

3PMNNG

BAOAN

TENUN

BAGKN

FMBH

L

DEWAN DIREKSI

DMSI

PEMttARAN

BAGIAN

PENJUAIAN

BAGftN

PROMOSI

DM51

PR. SUKUN

BAGIAN

PRODUKSI

BAGIAN

PENCEPAKAN

]

DMSI

ADMNBTRASI

BAGIAN

ADM. PENJUAIAN

BAGIAN

ADM. PENJUAIAN

BAOAN

ADM. UMUM

DMSI

SUKUN TRUCK

BACtAN

POIONC

BAGIAN

CETAK

BACtAN

SABION

L

PUSAT

PERENCANAAN

* PENGEMBANGAN

OMSI

PERSONAUA

BAGIAN

ADM. K&EGAWAJAN

BAGftN

ADM. PENER1MAN

PEGAWAI

BAGIAN

KESEHUAN

KESBAMUAN KERJA

DMSI

IEKNK

BAGftN

PERSENGKEIAN

BACMN

lECa

BAOAN

BANGUNAN 4

ZL
DMSI

GASMEN!

BOROR

BAGIAN

BOROR

BAGIAN

POIONC

BAGHN

JAM

SUMBER: BAG. HUMAS SUKUN GROUP



3. 4. Kantor Pusat Sukun Group

3. 4. 1. Pengertian

Kantor Pusat Sukun Group adalah suatu unit organisa

si dan merupakan unsur pimpman dalam rangka sistem

organisasi Perusahaan Sukun Group yang rnenentukan kebi

jaksanaan dalam ,ne 1ak sanak an tugas pokok Perusahaan Sukun

Group.

Dengan demikian kantor Pusat merupakan unit kerja

yang bersifat non operasional yang mengatur dan rnenentu

kan kebijaksanaan dan semua unit kerja dibawahnya.

-'• a- • 2. Tugas, Fungsi dan Peranan

Tugas :

Tugas pokok dan kantor Pusat Perusahaan Sukun Ri-ouo

adalah rnenentukan kebijaksanaan dan sistem perencanaan,

organisasi, pengawasan, pembinaan, dan pengembangan

manajemen serta pengaturan dan pengkoordmasian terhadan

seluruh unsur dan kegiatan dalam lingkungan Perusahaan

Sukun Group.

Fungsi :

Merupakan suatu waaah untuk koordinasi dar pengel a

laan Perusahaan Sukun Group yang merupakan perusahaan

dengan bidang usaha aneka industri, juga tercakup dida-

lamnya kegiatan informasi, pemasaran, dan pengembangan.

Kantor Pusat: Sukun Group juga ber fungsi untuk :

Merumuskan haluan kebi. jaksanaan direksi

Perencanaan dan program usaha industri dengan

aneka industri sesuai denga tugas pokok dan haluan



kebijaksanaan Perusahaan Sukun Group

Menentukan sistem organ iaas.i

p e n g e m b a n q a n n y 3

Menentukan sistem informasi d

pe n g e m b a n q a n n y a

Menentukan sis rem pengawasan

pembinaan serta penqembanqanoy

Meny e1engqarakan pend1d1k an

pars* karyawan , t: a 1on karya-wan .

•- a I. a k < dar

an latihan kepada

an caion pimoman

Pen el i tian , pepembinaan dan pengembangan hsil pro

duksi dalam memper ba.1. k1 pelayanan kepada masyara-

k a t

-Pemeliharaan administrasi/ tata usaha, pegawai,

loqistik dan keuanqan perusahaan Sukun f;rn,in

- Pengkoordinasian perumusan ketentuan dan neraturan

dalam lingkungan perusahaan Sukun Group

- Memelihara ketertiban dan keamanan

- Melakukan hubungan dengan mstansi, iembaga atau

badan usaha lain dan masyarakat.

Peranan :

sebagai wada h koordinas i aon-<= 'o

pemasaran dan pengembangan diharapkan Ka

Group dalam aktivitasnv;

'->'' 1 into r m a s j. ,

ir- Pusat Sukun

•;asnya dapat berperan da1am menqembanq-

kan sektor industri di Indonesia.

5. 4. 3. Peranan Kantor Pusat

Kantor Pusat Sukun Group berkedudukan di kawasan

industri Sukun Group, di desa Gondosari Kscamatan Gebog



Kabupaten Kudus, Jawa Tenqah. Selain tugs-

m e m p u n y a i p e r a ria n u,11 u k :

- Melakukan pengawasan atas pelaksanaan tuga

keq iata.n kantor perwaki1an/ oper asiona 1

- Member ik.an penilaian terhadap kan tor- kantor gen

kilan/ operasional terhadap tugas yang diberikar

Kegiatan kantor pusat di. kelompokkan atas :

pokOK,

K. e g ia ta n mana ieman , a. d r i n i s ' dan pemasaran

•- Kegiatan teknis dan produksi

~- Kegiatan pendidikan dan pelatihan karyawan

•- Kegiatan Komputorisasi dan informatika.

Sebagai pembantu kantor- pusat adalah kanto

perwakil. an yang mempunyai t.uqa-s ;

- Memasarkan dan memperkenaI k.an h

S u k u. n G ro u p

- Melaporkan seluruh kegiatan ka

Kantor Pusat

- Melaksanakan seluruh

1ua r k a n ale h

- Mengkoordinir cabang-cabang p,

dibawah koordinasinya

- Menqgiatkan kegiatan promosi pat

n a n

ia s i i produksi

3Tor perwak .i 1 a;~

k fU i j a. k --an a:

-am a j emeu puss t

njuaian yang ada

S a r u

3. 4. 4. Organisasi Kantor Pusat

a . St. ruktur 0 rqanisas i

Dewan direksi terdiri atas 4 orang Direktur. Dewan

Direksi ini berkedudukan di Kant: Pusat. De w a n u i r e k s i



membawahi langsung Staf direksi yanq terdiri dari 4

orang, Staf Direksi membawahi Divisi, masing -masing

Divisi Pemasaran/ niaga, Divisi Personalia, Divisi Admin

istrasi, Dan Divisi Keuangan. Staf direksi dan Divisi

yang dibawahinya berkedudukan di Kantor Pusat. Dewan

Direksi j'uga membawahi langsung Divisi Produksi (rokok),

Divisi Percetakan , Divisi Transportasi, Divisi Sukun

tex, Divisi Teknik dan Perbengke1 an, dan Divisi tain

Bordir. Keenam Divi si ini berk eduduk an

sional. Setiap Divisi merupakan

oi daerah one

n unit. Kerja tersenrii ri,

yang terdiri atas Kepala dan Wakj.1 Kepala Divisi, kepala

Bagian, Kepala Seksi, Staf ri an peiaksana. new.

juga membawahi langsung Pusat Perencanaan dan

bangan Perusahaan dan Pusat Satuan Pengawasan In

Dewan Direksi terdiri dari -

J. . Direktu r Prod u k s i

2 . Direkt u r T 6' k n i k

3. Direktur Niaga

4-. Direktur Keuangan

Staf direksi terdin dan :

1. Staf Dire ksi Ad min i s t r a s i

2. Staf Direksi Niaga.

3. Staf Direksi Keuangan

4 . Staf D i. re ks i Persona 1ia ,

Divisi -Di. vi si yang ada di Kantor Pusat Yaitu ;

1. Divisi Administrasi, membawahi :

- Kabag. Administrasi Pembe1 anjaan

'•rang, yaitu

'e v. s i



- Kabag. Administrasi penjualan

- Kabag. Administrasi Penaqihan

- Kabag. Administrasi Pembayar-ai

2. Divisi niaga, membawahi :

- Kabag. Pemasaran

~ K a b a q . Pro m o s i .

3. Divisi Keuangan, me m bawa hi :

Kabag . Anqqaran

- K a b a g . A k u n ta n s i

-- Kabag. Perbendaha raan .

4. Divisi Personalia, membawahi :

Ka bag. Perat u ran Pega w a i

- Kabag. Pendidikan Pengembangan Kepegawaian

- Kabag. Kesehatan dan keselama tan kerja Peqaw

Pusat Satuan Pengawasan Intern, membawahi :

.1. Bidang Pengawasan Keuangan

2. Bidang Pengawasan Operasional dan Person'

Pusat Perencanaan dan Pengembanqan Pe;

membawahi :

1. Bidang Per encanaan

2 . B ld a n g R is e t/ An a 1 is i s

3.. Bidang Organisasi dan Penqenda 1.3 an Kuslitas,

Untuk lebih jeiasnya dapat dilihat dalam di

Struktur organisasi Kantor Pusat Sukun Group ini :

a ha an

ir a m



PUSAT SATUAN
PENGAWASAN

INTERN

STRUKTUR ORGANISASI KANTOR PUSAT

DEWAN DIREKSI

PUSAT PERENCANAAN"
PENGEMBANGAN

DMS

PERSONALIA

BAGIAN PERATURAN
PEGAWAI

BAGIAN PENDIDIKAN
PENGEMBANGAN

KEPEGAWAIAN

BAGIAN KESEHATAN
& KESELAMATAN

KERJA

SUMBER: BAG. HUMAS SUKUN GflOU



b . F- ungs i .dan 1ugas Pokok

1. Dewan Direk si

Fungsi :

- Melaksanakan tuna

iap bagia n

3enqusahaan hasil produksi

dari kegiatan industri

Tugas Pokok. :

- Tugas pokok Direksi adalah men yeienggarakan

usaha komsrsiai dalam bidang industri dan

usaha -usaha lain yang berkaitan dengan tugas

pokok tersebut

- Kegiatan Direksi dalam rangka melaksanakan

tugas pokok tersebut meliputi :

- Menyusun/ menyempurnakan/ menqubah struktur

organisasi Sukun Group sesuai dengan situasi

dan kondisi yanq taeriaku

Meyusun program janqka menengah dan jangka

p a n j a n g p e r u s a h a. a n

- Menyusun dan menetapkan kebijaksanaan opera

sional untuk melaksanakan program lerja

jangka pendek

- Menetapkan unit-unit pelaksana fotn,c v,r.r

akan diberi wewenang untuk melaksanakan

kegiatan usaha/ operasi, sesuai dengan

jaksanaan operasional yang telah • '

oleh dire k 51

Me1aksanakan pengawasan dan penqenda1ian

=bi-

terhadap semua kegiatan yang dilakukan oleh



r- ' k am ]a ia ran r\a-

Penqembanqan

v!emban ' me 1 ak.sanal: an tugas i r e k s i a i a m

•idanq perencanaan da; ia n g a i• perusahaan,

ferutarna jangka menenqah dan jangka panjang

Pusat. perencanaan dan pengembangan dipimpi

oleh seoranq Staf Direksi yang dianqkat/ diber

hen tikar

D e w a. n D i r e k s i .

T u gas F11 o k o k :

- Menyusun/ menqubah/ menyempurnakan Rancangan

Program dan Pengembangan Perusahaan untuk

jangka menenga h dan janq ka paruanq

- Melaksanakan pengelolaan Tata Usaha kantor',

keuangan, dan person j. ] yang akan menjadi tang-

qung jawabnya

- Melaksanakan tugas-tugas khusus atas per in fan

D i r e k s i .

Pusat Satu.an Pengawasan Intern

P u n q s i :

.ieinL<an v_u pe ±.-* p. ^^uaan t.ugas Jinssi daiam bidanq

pengawasan Auditing Perusahaan

Tugas P o k o k :

hie 1aksanak,an pernor iksaan dan pennawasan data m

bidang pengelolaan keuangan (Financial Audit)

• Melaksanakan pernor i.ksaan dan pengawasan dalam

o 1e h dan be r-1. a n g g u r a w a n



Melaksanakan pemeriksaan dan pengawasan dalam

o 1 r-, i. = .b i l] a n q p t--1 \g e 1 ;psoasiona i

Melaksanakan pemeriksaan dan penqawsan dalam

bidang pengelolaan person.! 1

M e 1a. p o r k a. n t. e m u an -1 e m u a n pe m e r i !<• s a a n d is e r ta i

saran-saran perbaikannya kepada direktur utama

Me 1ak sanakanpenqe1o1aan tata usaha kantor,

keuangan, material dan personal yang menjadi

tanqgunq jawa.bnya

Melaksanakan tugas Khusus atas penntah Dewan

D • re>vsi .

4 . D i v is i M ia g a

F u n g s i :

- Melaksanakan kegiatan pemasaran riar

produk

Tugas Pokok :

- Mengatur rencana poia produksi

- Mengatur strat.eqi pemasaran sesuai dengan

rencana pokok produksi

- Mengatur strateqi penjualan atas produk yang

telah dib9d.iak.an kpada calon pern be ii

- Mengenda 1ikan pelaksanaan pemasaran dan penjua-

1an o .1 eh perwak iIan setempa t. me ia 1u i s tra teq i

yang telah disusun

pen jua1 an

Mela ksanakan pengelolaan isaha

:euangan, material, dan per son il yang men j ad :



tanqgung lawabnya

Me Iak: sanak an tugas khusu"

S L .

it a s .nta h

a. uivisi Keuangan

F u n q s i :

- Meiakukan pengelolaan dan adm.i n i3 tras 1

c an k e ?•••: a ys a n pe r-us a ha a n se s u a i d e r: q .a n

Kerja dan Rencana Anggaran P

Beianja Perusahaan sesuai dengan kebijaksanaan

perusahaan yang telah ditetapkan Dewan Direksi

dan menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan

B e 1 a n j a T a h u n a n

Tugas Pokok :

- Melaksanakan pengelolaan dan kekayaan

d a n

an gar

:-<enr ana

p e r i.: s a

n a a n

Melaksanakan kegiatan akunta

laporan realisasi Anggaran

Be .1 a.nj a Psrusahaan

Menyusun; Rencana Ksi

Pendapatan dan Belan.

H ,T n .r. + 3 r-en dap

a s e r;a

anun an

Melaksanakan tata usaf

yang menj ad i

*i. ~;> 1a Anggaran

'uanqafj , ma be

ta n g g u n q j a -rial dan per son.

wabnya

Melaksanakan tugas

ivisi. Kepegawaian

jusus atas perintah

o . u

P u n q s i ;

Me 1 a. k 3 a n a k a r p e n g e o <r> ni ,'-i ~ .-T- J", -j >--. .-i -5 r-ie u 1 >q -" -'' u a.. ! g a. in
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uqas i-'Okok :

vienqadakan pencafatan seqaia ha

p e r u s a Pia a n

M e n q a d a k a n

Ui: s ,"i naan

nca ta an seqaia hal

Mengadakan pencataa-- segala ha!

Pernaahaan

Mencatat seqaia penqeluaran dan

keuangan perusahaan secara keseiuruha

Melaksanakan tata usaha kantor,

material dan personil sesuai denqan

j a wa bn y a.

Melaksanakan tuqas-tuqas khusus vang d

tank an Direksi.

pe-

pen. J tia ian

penaq1 ban

r e u a rig a n ,

ta a q g u ,n q

c . H u b u n g a n H e r j a

Hubungan karja dari semua bagian sesuai denqar

Hirarki tinqkatannya. Setiap Staf Ditoisi mempunyai

hubungan langsung dengan Dewan Direksi dan setiap Divisi

mempunyai hubungan langsung dengan Direktur yang membawa-

hinya. Hubungan kerja antara. staf Direksi dengan Divisi

ada 1a 11 hu bu nqan langsung, da 1am a rt i ka ta tidak me merlu -

kan birakrasi re atas. Sedangkan Divisi denqn Direkui

yang tidak membawahinya adalah hubungan tidak langsung.

Pusat Pengawasan Intern dan Pusat Perencanaan dan:

Pengembangan berhubungan langsung atau bertanggung jawab

langsung kepada Direksi, juga berhubungan pada setiap



Staf Direksi dan Divisi yang ada di r.antpr Pusat

o p e r a s i o n a 1 .

3. 4. 5. Kegiatan dan Program Kegiatan

1 . Keg ia tan

Pada pnnsipnya kegiatan yang terjadi adalah kegia

tan yang bersifat administratif. Peujabaran kegiatan

tersebut secara gar is besar dapat. diberiakan menurut

bagiannya maning-masinq.

A. Dewan D i reksi

Pimpinan Tertinggi perusahaan Sukun Group,

utamanya adalah :

- Koordmasi seluruh bagian

- Mengendaiikan/ mengarahkan pelaksanaan keg

- Mengaw a s i pe 1aks a. n aan ksg ia tan

-- Menangani masalah perusahaan

- Siacara administrasi rnenerima laporan keqi<

masing-masi nq staf yanq be r hu bi

S. Staf Direksi

Kegiatan Utamanya adalah :

- Koordinasi, pengenda! 1an,per

kegiatan dan setiap urusau

- Menangani masalah perusahaan bersama Direksi

-- Melaporkan kegiatan dan semua urussn yang dibawahi

kepada Dewan Direksi

- Menerima laporan secara administra^

masinq urusan yanq dibawahinya.

t- lj i a l. a'

-; I ir-i f] aja n i a n q s u n q

a q i pels vsa n

a i-~ ^ <iia =



C. Pusat/ Divisi

Secara gar is besar kegiatan utama dari Pusat/ Divisi

adalah :

- Koordmasi , pengenda 1ian , pengawasan bagi pelaksa

naan bidang kegiatan/ dmas yang dibawahmya

- Membuat anggaran dan menetapkan rencana-rencana baru

serta pengembangannya

- Membantu Direksi dalam pelaksanaan tugasnya

- Pembin a an pe rs o nil

- Mengadakan hubungan kerjasama dengan Divisi dan

instansi lain da 1am ba tas kewenangan

- Membuat 1aporan-- laporan administrasi

7. Program Kegiatan

Berdasarkan pembahasan yang telah, dilakukan terdahu-

lu, maka program pengembangan yang akan ditampung dalam

Kantor Pusat Perusahaan Sukun Group ini meliputi :

A. Kelompok kegiatan utama

Merupakan kegiatan utama yang terdapat di

Kantor Pusat Perusahaan Sukun Group, yang Lerdin

atas :

- Kegiatan pengelolaan / perkantoran

Merupakan kegiatan pengelolaan sebagaimana

umumnya sebuah kantor dalam menjaiankan kegia

tan Perusahaan Sukun Gro up.

- Ke g i a t a. n inform a s i

Yaitu kegiatan pengin formas ian yang meliputi



kegiatan perpustakaan, pemutar an elite dan

s e b a. g a i n y a .

Kegiatan Pengembangan

Merupakan kegiatan dalam usaha pengembangan

Perusahaan Sukun Group dengan mencetak kader-

kader meialui pendidikan dan latihan, seminar,

c e r a m a h dan sebagainya.

B. Kelompok Kegiatan Pelayanan Umum

Merupakan keqiatan dalam usaha pelayanan

kebu tuhan bas ran q-barang produksi yanq dihasi 1kan

perusahaan.

Kegiatan mi rneiiputi keqiatan promosi dan

kegiatan pemasaran.

C. Kelompok Kegiatan Penunjang / Pelengkap

Merupakan kegiatan-kegiatan yang sifatnya.

melengkapi untuk menunjang keglatan-kegia tan yang

ada, misainy'a kantin / reskoran, mushola dan

sebagainya.

D. Kelompok Kegiatan Pelayanan / Service

Merupakan kegiatan-kegiatan yang melayam

kegiatan -kegiatan yang ada di Kantor Pusat Perus

ahaan Sukun Group, misalnya pelayanan iistnk,

AC, Gen set, pompa dan sebagainya.

3, 4. 6. Peroofia 1i a

Seialan dengan semakin meningkatnya volume usaha



Perusahaan Sukun Group, maka meningkat pula jumlah karya

wan yang menangani setiap bagian yanq ada di Kantor

Pusat.

Peningkatan jumlah karyawan pada setiap tahunnya

merupakan bagian dan kebijaksanaan Dewan Direksi untuk

membantu pemermtah dalam masalah kotcnana kor ;aan tanpa

mengabaikan prinsip efisiensi, sifekti f itan dan ek.onomis.

3. 4. 7. Instansi yang terkait

1. Hubungan Vertikal (konsultatif)

Hubungan vertikal berupa hubungan konsultatif

yang bersifat informasi, administrasi pembinaan dan;

pengembangan dengan ins tans l -- ins tansi qemerintah„

seperti Depar temen Perindustna

Kerja, Departemen Keuangan.

2 . H u b u n g a n H o r is o n ta 1

Sebagai badan usaha l-.omi

Group melakukan kerja sama dengan berbaqai pihak untuk

mengembangkan perusahaan, juga untuk memperluas

lanngan pemasaran, baik e.srara ianqsung maupun tidak

1angsung.

Kerja sama secara langsung dilakukan dengan

masyarakat konsumen, sedangkan kerja sama tidak lang

sung dilakukan dengan pihak-pihak yanq terkait dengan

masalah pengembangan dan jaringan pern

ia 1 , pprLsah^an

3. 4. 8. Kondisi. Saat Ini

Tinjauan terhadap kondisi Kant

-K T3 C\ ? Ci\

P , . -- ;, f- O c

ri ;/} p ,3



bagi Iandason program dan per ancacqat a f ,

diperquua ad a ia h r i n i a u a n tor h ada; fie.] I- H

1ond:si non fis a

1 . K ond :; s i !"•" i s i. k

k'antor P\jsat Per in Group sa a •

usnya digunakan sebagai Kar

istrasi Perusahaan Rokok Sukun.

dang usaha pa fins perusahaan Sukun

.4-,—..- o
:sat. i-'omasa ran dan Admin

Adanya penambahan dibi.

Group ten tuny a memer.i. u

memada'.an fas i 111as pe 1a yanan yanq lebih t:

Kan tor Pusat yang ada pada saat

ian be r11n g k a t empat

K o n d is i s e k a r a n g

:idak dapat ditampunq lagi pada kantor

io a t a ri b a riq u •

iq a n iua: 11 ia i i 1. o .1'.

"ii ada Keqiatan

at: Si )UD

pqiatan --kegiatan tersebut kemudian riilaksanakan dibanqu

n a n - b a n g u n a > :a r
i. -.,-, *•

perqudangan, rumah Direksi dan sebagainya

Adanya k&q ia ta n -- k e g ia tan a d m ir

pada bangun an- bangunan yanq berbeda !• uranq menunianq

2. Kondisi Non F Lsik

Perencanaan gedung kantor pusat pada awalnya adalah

untuk kantor- pusat industri rokok Sukun, maka fungsi -

isik yang hendak dicapai dengan kondisi saat

trafif k antan tot

lungs i nan

ada 1. ah tidak tercapai . Vs

4



bebaga i perusahaan yanq bernerak

industri, pada saat ini di tun tut memi 3 ik.

tingqi ,haren a k e be r t; a s :i Ian pet u a aha a n s.

k. epada kepe r c a y a a u k- o n s u m e n .

Dalam tia.! ini keberadaan qedunq Kantor Pusat Sukun

Group diupayakan untuk memperkuat ek sistensi perusahaan

dalam rangka menumbuhkan serta memupuk rasa percaya para

k o n s u m e n n y a .

11b i.dang aneka

ia y a s a i n g y a n g

ja t tergan 11inn

Keberadaan kantor pusat juga bisa untuk

kebanqqaan para karyawannya terhadap perusahaan

dia berkarya sehingga. mamapu me 1ak sana ka

c u 1. tuna' dengan ba i k .

menumbu hl< a.i

c o r pocate





3. 5. Kesimpulan Kantor Pusat Sukun Group

q a n r

naraknya sek

m e n j a. d i

)er tanun .

ir industri

a e rn a k: i n t i n q g i n y a 1.1 n q k a t

raagka merebut pangsa pasar

Pemsahaan Sukun Group se

tad a

,[, u. ,., ,,.

a rang

d a i a m

b a a a n u s a ria s w a s t a

;e k t o r i £T .u' 0. indust ri dalam ranq I: a ^enqantiai

kondisi pada saat ini dan untuk menq i-.onsen t ras ik an

pengelolaan administrasi perusahan ke arah rii.me.nsi

k u a 1 i. f a. t i f yang akan m e n u r>j a n q p r o c

dan menerapkan 'budaya perusahaan',

adany,a sarana Kantor Pusat yang mampu

nap aktivitas dan aspirasi laryawannya.

4. Kantor Pusat ini merupakan suatu unit kerja nor. opera

tional, yanq mengatur dan menentukan kebijsksanaan

d a r i s e m u a u n i t k e r j a. d i b a w a h n y•a .

a. Kantor Pusat perusahaan mi merupakan wadah pangkal

keqiatan administratif dan pengelolaan akti.fifas

u. s aha .

6. Kantor Pusat Sukun Group dengan struktur organisasi

dan mekanisme kerjanya merupakan spesifikasi khusus

bagi perencanaan fisik bangunan.

7. Kantor Pusat Sukun Group terletak pada kawasan indus

tri Sukun Group, di desa Gondosari Kecamatan Gebog

k i -f i f a n

mak a didutut



K a b u o a i e n

Kudus.

Iphi h

andisi. 1inqkungannya merupakan daeran pedesa;

y a n q a q r aria, !-. ondisj ba n q u n an s e k i t: •

bangunan industri Sukun Group, dan banqui

dan non pemukiman (sekclah, kantor pemet

dan juga dekat dengan panql-alan kendaraan

untuk tra?

Pen c a pai ar

y a 11 u a r i

m e r u p,:

am trans

spor...asi kar-yawan perusahaan.

iOKasi dari satu ara1 produk. 1.1 f

merupakan jalur strateqis kota Kudt

S. Pelaku keqiatar

k a n t o r

tsmu dengan keperluan bisnis dan para tan

^. Jam sibuk adalah antara puku] (j7.no •- us

a a a k a fia 1a k) k. a r y a w a n

non kan tor pusat,

:aryawan.

-Kegiatan utama adalah keqiatan nelayanan administrasi

dan pelayanan tamu perusahaan, dalam rangka pelayanan

informasi tentang perusahaan Sukun Group.

Kegiatan utama merupakan pelayanan perusahaan

terjadi hubungan dan koordinasi ten

secara langsung maupun tidak. Adanya keg iatan •- keg la t

mi membutuhkan suatu. sarana sirMi 1as i

sehmgqa terjadi efek t.i fitas dan ?flCiipr.sl

kung kelancaran keqiatan perusahaan.

Kegiatan utama dapat digambarkan sebaqai b

Keqiatan operasional - Kantor- Pusat:

Kegiatan operasional - Kantor Pusat

Dan luar - kantor Pusat - Operasional.

-m e n e r u

ha

y a n q

s: or

uai



Keqiatan tamu biasanya berhubungan dengan admin istra;

d a n b a s n i s j u ax p e i. i . r. -a g 1 a. f a. n xn i d i ± a y a rij. o ± •:

kantor Pusat, kecuali kegiatan distribusi barang yai

langsung dilayani oleh unit: oper j.onal .

Sebagai pusat pelayanan dan pengelolaan, membutuhia

ruang •• ruang utama yanq produk ti f bat' ruanq vanq -~r



BAB IV

ANALISA PERMASALAHAN

4. 1. Pengantar

Analisa ditujukan langsung pada per masa 1a-nan yanq

ditemukan di Kantor Pusat Sukun Group, baik permasalahan

umum maupun permasalahan khusus. Analisa dilakukan dengan

merigemukakan permasalahan yang acta, selanjutr.ya naencar.i

penyebab permasalahan dan altematif pemecahan yang

mengacu pada teori atau data pada bab terdahuiu, studi

kasus serta s tandar- -stanriar yanq berlaku. Da<-i analisa

ini nantinya dapat diambii K r itena -k n ter ia yanq dapat:

digunakan sebagai pendekatan konsep disain per, gem bar; q an

Kantor Pusat Sukun Group.

Permasalahan yang d.ianaiiais terdiri dua mac. am,

permasalahan umum dan khusus. Permasalahan umum mempunyai

topik tentang wujud bangunan yanq mampu mendukung kelan

caran keqiatan perusahaan. Karena Kantor Pusat adalah

merupakan penampunqan seqaia keqiatan operasional peruss

haan pada tingkat administrasi, tentunya dengan adanya

beberapa perusahaan yanq dikelolanya menjadikan terja-

dinya keanekaragaman kegiatan baik yang terkait maupun

tidak. Praktis. efisien dan efektif adalah menjadi nrin

sip keqiatan perusahaan, sehingga dalam pengelolaan

kegiatan tersebut. perlu suatu wadah yanq mampu meefasili.

tasi kegiatan dengan optimal. Permasalahan yang kedua



gala! a s i
K h •-, .- n ,

keqiatan, y a 11u masa!a I

Pada s i s i samp", nq adalah nnruparai: jal:

perusahaan Pokok yanq cui-up ;aiia i pada

s i u t a rn a yang menjadi

yang terutama dit.ujuk.

karyawan perusahaan. Permasalahan khusus mennpunyai toe

ruang sirkulasi bangunan, bentuk fisik dan arah omenta

bangunan guna mendukung

luuLlutl x SUf,Un or UU p ,

P e r m a s a 1a h a n pertama t

d a i. a m o c ci n p .a i

di k a rana kon figu r asi

u'asi di a a:. q u n a t

p a k a n wl j. cl

a r a /

d y a>

yanq a >;- r j a

d e n q a n p e r 1i. m b a n q a n

ban yang kedua berkatfan dengan bentuk fisik ba

dengan pertimbangan pada kondisi lokasi dan

sekitar bangunan sehingga terjadi keserasian. I

ban yang ketiqa mas ill terkait dengan per masa 1a'nar

kedua, berkaitan dengan acces i. hi 1 itas di kawasar

haan dengan pertimbangan eksistensi bangunan dan kondisi

lokasional. Analisa permasalahan umum dan khusus tidak

terpisah aecara. kaku, tetapi. salinq terkait. Permasalahan

khusus pada dasarnya adalah merupakan bentuk. m.ikro dari

permasalahan umum. Dan cermasa 1a han - permasa 1a hart di atas

dapat disimpulkan bahwa yanq menjadi toni- utama pemia-

salahan adalah masalah wujud barujunan dan masalah pola

ig k u. n q a n

nasaia

per
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sirkulasi.

4. 2. Analisa Permasalahan Wujud Bangunan

4. 2. 1. Pengertian wujud1

Wujud ada hubungannya dengan bentuk, potongan, sisi

suatu bidang atau bayangan (silhuet) suatu benda ruang.

Merupakan sarana pokok untuk mengenal dan melihat bentuk

suatu obyek.

Di dalam arsitektur, tinjauan wujud dapat terlihat

dari :

1. Bidang (lantai, dinding, langit-langit) yang

membatasi ruang;

2. Pembukaan-pembukaan (jendela dan pintu) di dalam

ruang enclosure;

3. Bayang-bayang (silhuet) dari bentuk bangunan.

Wujud dasar terdiri dari 3 bagian yaitu :

1. Bujur sangkar; 3. Lingkaran.

2. Segi tiga;

Q OOO

ana

Gambar IV-1. Wujud-wujud dasar
(Sumber : F. D. K.Ching)

i" r"' " D" K:" Ching, Arsitektur Bentuk. Ruang dan Susu-
nannya , ha 1„52, Er1angga Ja k. arta,



a. Wujud Bangunan

Wujud bangunan ada la

bangun an kan t.or pusa t , p>r

ad a .1 a h did a s.ar k an k e pad a

oses terjad

bentuk str

mekanisme kerja yanq merupakan spesifikasi

b a ngunan tenj ad i da ri • cmpo sisi -kne ,-, o s is a d

ruang yang ada dl dalamnya. bedanq'-nnn: org

terjadi berdasarkan mar am keg <a nan, huhunga

.ju m .1 aki p e m a k a a. k e g i a ta r. .

b. Kelancaran Keqiatan Parnaahaa-'

•qanjsas1

"i isas

Kelancaran kegiatan pe'"us a ha an, maksudnya bahi»

Kantor Pusat sanqat menentukan kelancaran seqaia bentr,

keqiatan p e r u s a h a a ri t, e r u ta m a p a 6 a lot a s i o o e r a s j. ana 1

Karena kantor pusat adalah merupai-an pisa

sian keg latan p e r u s a hi a a n . M a k. a. d a p a t >

kelancaran keqiatan yang terjadi. pada kantor pun,

d a r i keqiatan a d m i n i 35 t r a s i

tamu dan keaiatan jual Kiel

ba ban o <

qan-ruangan un tu

^ h-u s u s s in t y k k e q 1 a t a n -aem b a

L-- ::> e? ' I .J a lion U ,.^ I . L-. V -a , - :.J ..J •' U , i 1.1 J U P * .

Wujud kantor pusat yanq dikatakan mendukung kelan

caran perusahaan adalah apabiia dalam memfasilitas

kegiatan, mampu te r ja d .1 u r u t- u r u t: an d a n p e n q e Jo m n o k a;



tie par temf

lunungan n or i a. 'osji-Jii t'Jiig

wujud uanuunai

r u a n q , a. k a ri t. e t a p i

1 i n q k u n q a n

dap bantu!

s i. t e , a r a k

4. 2. 2. Tujuan

wu j ud bangunan. Term<

s i y a 13 g me m b e r i k a n

be ran ek: a rag am. tancar menqandunq n

d a n n y a m a n .

4- 2. 3. Analisis perwujudan bangunan yanq mendukung

kelancar an keq iatan perusahaari

kelancaran, efektifitas dan elisiensi. Adanya unsur--unsur

efisien da n efekt l f a

Kan to1" Pa sat .

a n q u n a n ,

wu ; dan i ben tu

I. ci i I U U .t .

an c a "nan keqiatat ii^; 11-:i r- c3 .1

a ': a s

pengelolaan perusahaan, keqiatan

j j r.r.- j .rrj • / ™i t~} pi f n ; j rf- >, \ rr\ » i i^ '"i > i ~j n I i £'~ -" . i »i fi ^~i ~ •/ i",J .. L -^1a > C3 ' I 1.1 I f VJ i i i \—J M » "J %—. t i -«j '_JL ' ' { ' £. - • i J C v1 *~i C J -t ' r.

Ars i ti?^ , r";3 i. .1 1. , b^CiunQ Pf?r"r- <sn "tr.of1 an

a i mud a hi , an: an:

. a n a a a , j a k a r <: a
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kasi. berdasarkan tunc si dan kondisi tapak.

S e b a q a i studi k a s u s adala h b a n q u n an: kki s m a E .1 s r

Indonesia, dengan menqa

berdasark an penneri ian

bon tut banqunan yann pal i

katan disain ef e k11f a da

mempe r km t i k; an batas KDB dan kk.B d

baik; Ruang--ruang yanq terjadi. diupayak an seb

dari k o1 Dm, per letakan kolc

o e o, 1>

nada d is a i n r af"

menu inan a:

dan f I ok si be! . Pp;

pa d a o p 1.1 m a s :. ; a it a n ,

an prop o r

unqk i u

1 e n q a n p e r h 11 u n q a n i a y o u

furniture dan sistem strut tur dengan ukuran. ei-onomis

gedung park ir dengan tujuan agar nilai harqa banqunai

antara laitai bawab dan atas sama tinqqinya, selain 1 ti.

juga untuk mempermudah psntapaian ke bangunan; wujur

dasar bangunan adalah seq i empat: dan untuk

limqkunqan yanq keras penampilan qedunq d :t. u pa y a k an:- b

3e r P e d a

dengan demii ian orartg yanq Per per ak: capiat p<

tol masio sempat melihat gedung dari kejauhan;

untuk menyssuaikan skala dengan pejalan kaki,

p a d a k e 11 n g q ia n d u a S a n t a i J iu ! a !i d e n o a n d e'

berbeda dengan menggunakan bahan dan warna yanq berbeda

snh in q q a s e o i a h - o 1 a hi s e b a q a. i k a k i b a n gun a n .

d a n q n a n

a n q u n a r



Gambar IV-2. Wisma Bisnis Indonesia
(sumber : majalah Konstruksi, Mei 1992)
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.-•abut dapat diciptakan dnngan oencjntakan

r e u X n

C~, i U t. ' 1 s s

i i, i n i a k asn a c a

4. 2. 4. Analisa Visual Banqunan yang Bercitra Arsitektur

l_o k a 1

Pada prinsipnya penamp.il-an visual bant

Penampilan yang t r ad i s icna 1 buk an, merupakan

pe n amp i 1a n y a n g dinar a p kan dan pi e n a m pi i 1an y a:

tu. kan merupakan suatu ha! yang di'andar i .

Wujud dasar bangunan sepet t i. telah diket

adalah dengan menggunakan wujud pe

illOd Itil ac. s e s u a i

bentuk visual banqunan did

sekitar dengan batasan kaw

Ben"das ark an ke terauqa

ill mengenai Kondisi Coral Arsit:

Lokasi , di peroleh data bahwa iurn

pisr-ivansn adalah 850 buah, soma nei

permapen 3 50 buah. Untuk banguna'

sebanyak 6 buah untuk tinqkat keen

buah banqunan peribad a ban, 2 buaf
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Gambar IV-5. Ide Pengembangan Bentuk Tradisional
Kantor BIDA

(sumber : majalah Konstruksi, September 1991)
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ian permasalahan sirkulasi pada ruang dalam, yaitu bentuk

-uang .sirkulasi yang mendukung kelancaran kegiatan.

Konfigurasi jalan

Hubungan ruang-jalan Bonluk ruang sirkulasi

Gambar IV-7. Unsur-Unsur Sirkulasi
(Sumber : D. K. Ching, 1985)

a-i. >'. -

Pencapaian

Jalan maiuk

Permasalahan-permasalahan tersebut yaitu :

A. Permasalahan sirkulasi ruang luar

Pelaku kegiatan pada ruang luar Kantor Pusat adalah

manusia dan kendaraan. Manusia terdiri dan penumpang



kendaraan umum, pegawai perusahaan. tamu perusahaan/

kantor pusat, masyarakat sekitar dan para penjual dan

pembeli pasar.

Permasalahan yang terjadi yaitu terhambatnya arus

pergerakan pejalan kaki dan kendaraan untuk mencapai

Kantor Pusat, sebagai akibat adanya persilangan antara

pejalan kaki dan kendaraan, kendaraan dengan kendaraan,

serta pencapaian masuk ke Kantor Pusat yang tidak mudah

dan lancar karena pada jalan bagian depan merupakan

pangkalan kendaraan umum transit untuk penumpang para

karyawan perusahaan dan pedagang pasar.

Ku.-angnya fasilitas ruang parkir yang akibatnya

banyak kendaraan yang harus parkir di luar area parkir

dan terjadinya perbauran antara parkir tamu dengan parkir

k3 rysw3n.

* ," *
Pi FAM6>KAirAf>J

Gambar- IV-8. Permasalahan sirkulasi luar pada
Kantor Pusat Sukun Group.

(sumber : Hasil Analisa)
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4. 3. 3.Analisis.

A. Ruang Luar

Dari pengungkapan permasalahan dapat diketahui bahwa

ruang luar pada Kantor Pusat Sukun Group dapat digolona-
/

kan dalam dua hal, yaitu permasalahan pencapaian dan

permasalahan parkir.

A. 1. Pencapaian

Pencapaian bangunan merupakan pandangan jauh terha

dap bangunan yang akan dituju6. Bermacam cara pencapaian

terhadap suatu bangunan dan perlu pemisahan antara kar-

akter alat pencapaian yang berbeda, seperti tertampil

pada gambar :

P&WAI WHtWM&KS tr*& i^sH IftUUNHi
NAN

SE?£Q\ MT^R

^

jSS^
M'PIL.

-a-

sepfeDA

eCk.

Dan Wp8iu •

GambarIV-9. Bermacam cara pencapaian ke
nan(sumber : Edward T. White, 1985)

bangu-

6. Ibid
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Space requirements between walls (for moving persons add &10% to w)
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— 1524 —

^ll<5

2 12-seater minibus/large van

-'do

oambar IV-10. Ukuran Standard Pemakaian Jalur Pencapaian
Pada Kantor Pusat Sukun Group
('Sumber : Ernst Neufert, 1989)

PPJALAW
Ka|<i'

jB_^^_
[<£"NpaRA^

Gambar IV-11. Pemisahan Jalur Pencapaian Pada
Pusat Sukun Group

(sumber : Hasil Analisis, 1994)

Kantor



p
p

0
'•'



dan kuantitas serta kebutuhan yang cenderung naik. Perma

salahan pada ruang dalam dapat dibagi menjadi tiga sek

tor, yaitu hall, koridor dan tangga.

Gambar IV-12. Sirkulasi sebagai pusat orientasi
(Sumber : Edward T. White, 1985)

Analisa masing-masinq sektor sebaqai berikut •
B. 1. Hall

Hall sebagai ruang sirkulasi pertama setelah pintu

masuk, merupakan tempat pergerakan dan pergantian tujuan
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6. 2. Pendekatan Ruang Luar

6. 2. 1. Pencapaian

Pencapaian ke nanqun,-
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site, maka untuk '-antor P,
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Gambar VI-1. Macam Pencapaian ke bangunan
(Sumber : DK Ching, 1985)
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D
JALAW KICK. feJAUAN KAKI •

JAW?. PBNqamjflJN StSjW U¥<4& W«?

T
0WVjilST6fvl fCHNOOWVW •

f^AtAW ICAjfl.

PemvKfiM pbjHaU kwci

Gambar VI-2. Sistem sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki
(Sumber : White, 1985)

2. Kendaraan

Pendekatan jalur sirkulasi untuk kendaraan

seperti pada pendekatan pencapaian dengan memperha-



110

tikan lalu lintas di luar Kantor Pusat, dan priori-

tas bagi kendaraan tak bermotor. Diperlukan titik

pengumpul dan penyebar, sebagai akhir pergerakan

kendaraan di Kantor Pusat. Titik ini merupakan sub

terminal atau ruang parkir.

6. 2. 3. Pemintakatan Tapak

Pemintakatan tapak didasarkan pada kegiatan yang

ada. Kegiatan pada Kantor Pusat Sukun Group berupa kegia

tan utama, yang terdiri dari kegiatan administrasi

perkantoran dan kegiatan jual beli (perdagangan).

6. 2. 4. Gubahan Masa dan Tata Hijau

Pendekatan gubahan masa berpijak pada pemintakatan

tapak (kegiatan) dan keberadaan tapak (lingkungan) serta

pemanfaatan tata hijau.

•SUMBTJ

• SIMETRI
'"i i| v> r\

• HIRARKI .n

w
•IRAMA/PENGULANGAN

.; i; 11:: a .'.-•:••:.•.:

• DATUM

• TRANSFORMASI

iij rrm

Gambar VI-3. Prinsip-prinsip penyusunan masa bangunan
(Sumber : DK Ching. 1985)



Pendekatan gubahan masa memanfaatkan prinsip-prinsiq

penyusunan bentuk dari Francis D. K. Ching, yaitu sumbu,

simetri, irama/ pengulangan, datum dan transformasi.

Tata hijau berperan sebagai pengarah, pelingkup/

penegas, pelindung dan pemberi citra hijau. Tata hijau

dapat pula berperan sebagai seni ruang tapak dan sarana

peralihan parkir dan pintu masuk.

.pml

6. 2. 5. Sistem Parkir

Parkir pada Kantor Pusat Sukun Group terdiri dari

dua macam, yaitu parkir secara kontmue dan parkir semen-

tara. Parkir secara kontinue atau penitipan adalah karena

pada ruang parkir tertutup Kantor Pusat sekaligus menjadi

garasi untuk kendaraan-kendaraan Direksi termasuk ken

daraan roda dua. Parkir sementara terdiri dari parkir

pegawai dan parkir tamu.

fARKIR TERgBflAM

Parkw, plrtrVKteN

t=m=
PAftfcjp. PipePMuKAVM pt JAMPirVfa

a

C^JWJNAfV

Gambar VI-4. Macam penyimpanan kendaraar
(Sumber : White, 1985)
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Jg&iu
LAPAfV^AN1 y*<\/* t^«"H KByL
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Gambar VI-5. Macam parkir kendaraan terhadap bangunan
(Sumber : White, 1985)

6. 3. Pendekatan Ruang Dalam / Bangunan

6. 3. 1. Pengelompokan dan Hubungan Ruang

Pengelompokan ruang tiap jenis kegiatan didasarkan

pada sifat ruang, yaitu ruang publik, ruang semi publik,

ruang privat dan ruang sen-is. Ruang publik merupakan

ruang pelayanan umum. Ruang semi publik merupakan ruang

pelayanan bagi umum tertentu, termasuk pembelian dan
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Gambar VI-6. Tipologi penampilan bangunan perkantoran
(sumber analisis dari berbagai sumber)
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6. 3. 5. Kenyamanan

Pendekatan kenyamanan ruang berdasar faktor penca-

hayaan, penghawaan dan pengaturan polusi udara. Pendeka

tan keamanan diutamakan pada bahaya kebakaran.

A. Pencahayaan

Pencahayan untuk tiap ruang berbeda tergantung jenis

kegiatan yang diwadahi. Prinsip utama pendekatan penca

hayaan yaitu mengoptimalkan penggunaannya. Pencahayaan

terdiri dari dua macam, alami dan buatan. Pencahayaan

alami akan berpengaruh terhadap letak. dan luasan bukaan.

Pencahayaan buatan berhubungan dengan pemilihan jenis dan

jumlah armatur yang dipadukan dengan tuntutan suasana

ruang.

II
-£s>i TTfY

VU'A.
Pi Li>8V*

JL JL
JJASSMENT.

Gambar VI-7. Macam pencahayaan alami dan buatan
( sumber : White, 1985 )



B. Penghawaan

Penghawaan terdiri dari dua macam, alami dan buatan.

Penghawaan alami dimanfaatkan dengan prinsip Cross venti

lation ( ventilasi silang). Penghawaan buatan dimanfaat

kan secara dominan pada hampir semua bagian untuk member-

ikan kondisi udara stabil, yaitu dengan suhu sekitar 21°C

dengan nilai kelembaban 407. - 707. dan kebutuhan udara

bersih 30 - 50 m /jam/orang, maka perlu ventilasi ruang

dengan cara :

- AC Sentral

- Unit Room Air Conditioning.

Penghawaan alami diupayakan pada ruang-ruang terten

tu.

**HAt«W i;i*/jv> Pam^ ^-k ^^
t&UJAiL 4ec*PA ALAM', at/H/ {V
N6AN AUtf •

F^rqc^i

VETVn'l-A^r ONTUK teUSpvH (UAN6

sn It^tn
JJL AtiU

ffiPJAKAN liWANS. vNIjVK iAIMtAN

•*Atf<» •rTiMAI_

Gambar VI-S. Penghawaan pada bangunan
(Sumber : Whits, 1985)
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Gambar VI-9 Perlakuan terhadap polusi suara
(Sumber : White, 1985)

6. 3. 6. Struktur

Pendekatan terhadap struktur dengan memperhatikan

substruktur dan superstruktur. Hal yang menjadi pertim

bangan yaitu :

1. Fungsi bangunan, fungsi bangunan tertentu menun-

tut adanya fleksibi1itas, modul dan daya integra-

si ruang tertentu.

2. Volume bangunan.

3. Keadaan fisik setempat : daya dukung tanah,

kestabilan, muka air tanah.

4. Faktor biaya dan teknis pembangunan.
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4. Sisi selatan berbatasan dengan tanah kosong dan

pemukiman penduduk.

Loftxsl KA*n»G PUSAT

-rooo M1 '

UTA.RA •

SKALA-

1 : 2°°o

Gambar VII-1. Batasan site Kantor Pusat Sukun Group.
(Sumber bagian Teknik; Sukun Group)

7. 3. 2. Pencapaian

Pencapaian ke bangunan pengembangan Kantor Pusat

Sukun Group Kudus didistribusikan melalui satu arah,

yakni dari jalan Perusahaan. Perencanaan pencapaian









terkaitan antar ruang dalan menjalankan fungsinya.

Besaran dan kapasitas ruang harus memenuhi persyara

tan minimal yang dikehendaki. Kenyamanan ruang juga harus

optimal baik. dalam hal penghawaan, suara, penerangan ,

warna dan suhu. Ruang-ruang harus direncanakan dengan

efisien, ekonomis dan efektif. Hubungan antar ruang dapat

di.tunjukkan dengan disain transparency.
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SERV
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HUBUNGAN KURANG ERAT

Gambar VI 1-2. Pengelompokan dan Hubungan Ruang pada
Kantor Pusat Sukun Group

(Sumber : Hasil analisa, 1994).





Upaya konservasi dilakukan dengan berusaha memperta-

hankan bangunan lama dengan pengalihan beberapa fungsi.

Dan dengan berpijak. kepada "kondisi arsi tek tura 1 bangunan

sekitar dalam upaya menjaga keserasian dengan ling-

kungannya. Facade diatur untuk tiga sisi yang dianggap

menarik. Dari sisi selatan untuk memberikan kejelasan

pencapaian, dari sisi barat yang merupakan arah jalur

sirkulasi utama dan dari arah selatan yang merupakan

pintu masuk ke lokasi Kantor Pusat.

Gambar VI I-.3. Konsen P n n .-. .-. 1en g o I a P a n Wa ; ah B a r
(Sumber Hasil Analisa, 1P>94)
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